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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB 

       Daftar huruf bahasa arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا
dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B be ب

 Ta T te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ٽ

 Jim J je ج

 Ha H ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Y es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Apostrol terbalik‘ ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي
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ABSTRAK 

       Anita, 1801240008, Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dan Pekerjaan 

Terhadap Kedisiplinan Anak Di RA Nurul Yaqin Kecamatan Medan Timur. 

       Perkembangan seseorang terutama pembentukan sikap, kebiasaan maupun 

pola tingkah laku pada masa kanak-kanak bisa dikatakan sepenuhnya berada pada 

bentuk pengasuhan orang tua. Salah satu perkembangan yang bisa dilihat pada 

seorang anak adalah perkembangan kedisiplinannya. Penelitian ini memiliki 

tujuan untuk mengetahui Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dan Pekerjaan 

Terhadap Kedisiplinan Anak Di RA Nurul Yaqin Kecamatan Medan Timur. 

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 33 orang tua yang memiliki anak berumur 

rentang 4-7 tahun. Jenis penelitian korelasi non-parametrik dengan metode 

pendekatan cros-sectional. Teknik analisis data menggunakan uji univariat dan 

bivariat dengan Chi Square fisher Exact Test. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar pola asuh orang tua adalah non demokratis sebanyak 24 

orang (72,7%), pekerjaan orang tua paling banyak adalah tidak bekerja sebanyak 

21 orang (63,6%), dan kedisiplinan anak yang baik sebanyak 21 orang (63,6%). 

Hasil uji hubungan pola asuh orang tua terhadap kedisiplinan anak diperoleh (p 

value 0,012) dan hasil uji hubungan pekerjaan orang tua terhadap kedisiplinan 

anak diperoleh (p value 1,000). Dapat disimpulkan ada hubungan signifikan 

antara pola asuh orang tua terhadap kedisiplinan anak di RA Nurul Yaqin 

Kecamatan Medan Timur dan tidak ada hubungan signifikan antara pekerjaan 

orang tua terhadap kedisiplinan anak di RA Nurul Yaqin Kecamatan Medan 

Timur. 

Kata Kunci: Pola Asuh Orang Tua, Pekerjaan, Kedisiplinan Anak 
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ABSTRACT 

       Anita, 1801240008, The Relationship Between Parenting And Work On 

The Decipline Of Children In RA Nurul Yaqin Medan Timur District. 

       A person's development, especially the formation of attitudes, habits and 

behavior patterns in childhood can be said to be entirely in the form of parenting. 

One of the developments that can be seen in a child is the development of 

discipline. This study aims to determine the relationship between parenting and 

work on child discipline at RA Nurul Yaqin, East Medan District. The sample in 

this study consisted of 33 parents who had children aged 4-7 years. This type of 

research is non-parametric correlation with a cross-sectional approach. The data 

analysis technique used univariate and bivariate tests with Chi Square Fisher's 

Exact Test. The results showed that most of the parenting patterns were non-

democratic as many as 24 people (72.7%), the most parents' work was not 

working as many as 21 people (63.6%), and good child discipline as many as 21 

people (63.6%). The results of the test of the relationship and the discipline of 

children were obtained (p value 0,012) and the result of the test of the 

relationship between parents occupations and children’s discipline were obtained 

(p value 1,000). Can be concluded significant relationship between parenting and 

child discipline in RA Nurul Yaqin, Medan Timur District and there is no 

significant relationship between parental work and child discipline in RA Nurul 

Yaqin, Medan Timur District. 

Keywords: Parenting, Work, Child Decipline 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  Masalah 

       Masa usia balita khususnya usia  dini (0-6 tahun) adalah masa 

pertumbuhan dan perkembangan. Setiap fase pertumbuhan hanya terjadi satu 

kali dalam hidup. Kehilangan salah satu fase pertumbuhan atau terhambatnya 

salah satu fase perkembangan dimasa usia emas (Golden Age) sama artinya 

dengan kerugian terbesar sepanjang hidup. Pembinaan yang dilakukan pada 

anak sejak dini dapat menciptakan prestasi bagi anak sekaligus dapat 

meningkatkan produktivitas kerja di masa dewasanya. Melalui hal ini penting 

untuk memberikan pendidikan sejak dini mungkin salah satunya melalui 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) (Makagingge et al., 2019). 

Penyelenggaraan pendidikan diberikan sejak dini pada anak sebagaimana 

yang tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pada pasal 1 ayat (14), menjelaskan: 

Pendidikan anak  usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 

dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Undang-Undang No. 20 Tahun 

2003 Pasal 7 (Ayat 2), n.d.). 

Namun pendidikan anak usia dini bukanlah satu-satunya yang paling 

penting bagi kesuksesan anak dimasa depannya baik itu bagi tumbuh 

kembang anak atau kepribadian anak sendiri. Pembinaan terhadap anak usia 

dini dasarnya tidak didapatkan dalam lingkungan sekolah, namun dari dalam 

lingkungan keluarga terutama dalam penbentukan kedisiplinan pada anak. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan yang tertuang dalam Undang-Undang No. 

20 mengenai Hak dan Kewajiban Orang Tua pada Pasal 7 ayat (2), sebagai 

berikut:  

“Orang tua dari anak usia wajib belajar, berkewajiban memberikan 

pendidikan dasar kepada anaknya” (Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

Pasal 7 (Ayat 2), n.d.). 
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Dari pernyataan diatas sudah jelas bahwa pendidikan pertama bagi anak 

itu dimulai dari dalam keluarga oleh orang tua sendiri. Penting bagi orang tua 

untuk mendidik serta mengasuh anak dalam hal membentuk perilaku 

kedisiplin yang baik.  

Sejak anak dilahirkan orang tua berperan sebagai agen pengasuh pertama 

yang memperkenalkan anak dengan lingkungan sekitarnya. Selain itu juga 

mengajarkan anak dalam hal penyesuaian diri, di mana orang tua mendidik 

dan membimbing anak agar peka terhadap rangsangan–rangsangan sosial 

yang ada di lingkungan. Melalui proses penyesuaian diri, anak belajar meniru 

dari tindakan orang terdekatnya yaitu keluarga. Pengaruh keluarga ini sangat 

besar terhadap perkembangan perilaku anak, salah satu contohnya yaitu 

perilaku disiplin (Halawa & Christopher, 2017).  

Disiplin dapat dipandang sebagai upaya suatu kelompok, orang tua atau 

keluarga dalam mengajarkan anak untuk berperilaku moral mengikuti 

seperangkat aturan yang sudah disetujui oleh suatu kelompok. Disiplin juga 

sebuah karakter yang harus diterapkan pada diri anak agar kedepannya 

mengerti bahwa seperangkat aturan memang hendaknya harus ditaati atau 

diikuti. Perkembangan karakter atau perilaku baik sangatlah penting karena 

karakter adalah kualitas yang dibawa oleh seseorang yang akan 

membedakannya dengan orang lain, salah satu karakter yang positif tersebut 

adalah disiplin. Yang berperan besar dalam mengembangkan karakter atau 

perilaku disiplin tersebut adalah orang tua yang dimulai dari rumah. 

Perhatian, perilaku dan cara orang tua terhadap anaknya disebut pola asuh 

(Agustina et al., 2021). 

Pola asuh orang tua dalam keluarga berarti kebiasaan yang dilakukan 

oleh ayah dan ibu kepada anak dalam hal memimpin, mendidik, 

mengarahkan, mengasuh, melatih dan sebagainya. Sebagaimana firman Allah 

SWT yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surah At-Tahrim 66 ayat 6 

ئِكَةغٌِلَا
قوُْدهَُاالنَّاسُوَالْحِجَارَةعَُلَيْهَامَلٰٰٓ اانَْفسَُكُمْوَاهَْلِيْكُمْناَرًاوَّ ايَُّهَاالَّذِيْنَاٰمَنوُْاقوُْٰۤ

امََرَهُمْوَيفَْعلَوُْنَمَايُايٰٰۤ يَعْصُوْناَللّٰهَمَاٰۤ ظٌشِداَدلٌََّّ

 ؤْمَرُوْناَ

Artinya:”Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
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penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka 

kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan” (Dahlan, 2017) 

Menurut Musthafa Muslim (2016) dari ayat diatas bisa dijelaskan bahwa 

orang-orang yang membenarkan Allah  dan Rasul-Nya dengan melaksanakan 

apa yang Allah perintahkan kepada kalian dan meninggalkan apa yang Allah 

larang pada kalian, serta melindungi keluarga yakni istri, anak-anak dan 

semua yang berada di bawah tanggung jawab kamu dengan mendidik dan 

membimbing mereka agar kamu semua terhindar dari api neraka yang bahan 

bakarnya ialah manusia dan batu-batu. Antara lain yang menyiksa mereka 

ialah malaikat-malaikat yang kasar hati dan perlakuannya serta senantiasa 

melaksanakan apa yang diperintahkan kepada mereka.  

Pola asuh orang tua merupakan pola interaksi antara anak dengan orang 

tua selama anak dalam pengasuhan. Di dalam pengasuhan, orang tua tidak 

hanya mendidik anak, tetapi juga membimbing, mendisiplinkan serta 

melindungi anak untuk mencapai kedewasaan sesuai dengan norma yang 

berlaku di masyarakat pada umumnya. Menurut Kohn menyatakan pola asuh 

merupakan sikap orang tua dalam berinteraksi dengan anak-anaknya. Sikap 

orang tua ini meliputi cara orang tua memberi aturan-aturan, hadiah maupun 

hukuman, cara orang tua menunjukkan otoritas, memberikan perhatian dan 

tanggapan kepada anak. Sedangkan menurut Baumrind pada Stwart & Koch 

(dalam Ahmad, 2015) menyebutkan pola asuh terbagi menjadi tiga bentuk 

yaitu, pola asuh otoriter, pola asuh demokratis dan pola asuh permisif. Bentuk 

pengasuhan yang diterapkan dalam keluarga sangat penting dalam 

membentuk kedisiplinan anak. Menurut Hapsari et al. (2019) kedisiplinan 

merupakan suatu hal  penting yang harus ditanamkan pada anak. Kedisiplinan 

dapat dilatih sejak dini melalui pola asuh yang dilakukan oleh orang tua, 

karena pada masa anak-anak pembentukan kedisiplinan masih mudah untuk 

diterapkan. Hal ini sejalan dengan penelitian Ramadona et al. (2020) semua 

sikap yang dilakukan oleh anak sangat dipengaruhi oleh pengasuhan keluarga 

terutama pengasuhan dari orang tua.  
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Pada penerapan pola asuh otoriter anak harus menuruti apa yang 

dikatakan dan diajarkan oleh orang tua, anak tidak boleh membantah, 

bertanya dan berkomentar. Jika anak melanggar peraturan maka anak akan 

mendapatkan sangsi atau hukuman, namun jika anak menaati aturan orang 

tua, mereka tidak memberikan hadiah atau ganjaran kepada anak. Pola asuh 

seperti ini mengakibatkan hubungan antara orang tua dan anak kurang 

harmonis. Orang tua tipe ini menggunakan hukuman untuk mendisiplinkan 

anak, jika anak berperilaku kurang sesuai dengan perintah orang tua (Ahmad, 

2015).  

Lain halnya dengan penerapan pola asuh demokratis dimana adanya 

sikap terbuka antara orang tua dan anak, dimana membiasakan anak untuk 

mengemukakan pendapat atau jawaban pada orang tua. Orang tua tipe ini 

memberikan contoh langsung dan penjelasan secara perlahan-lahan sampai 

anak mengerti mengenai hal yang boleh dan yang tidak boleh dilakukan. Jika 

anak melanggar aturan anak diberi teguran atau dinasehati tanpa memberikan 

sangsi atau hukuman. Penanaman kedisiplinan menggunakan pengasuhan ini 

menjadikan anak bersikap aktif, ramah, mau berbagi, santun, mau 

bersosialisasi dengan teman, suka menolong, bersikap toleran, berani 

bertanya jika tidak menegerti, tidak bersikap kasar jika marah, menaati aturan 

yang telah dibuat dan mandiri. Sedangkan pada penerapan pola asuh permisif 

ditandai dengan adanya sikap penerimaan orang tua tinggi namun kontrolnya 

rendah, anak diizinkan membuat keputusan sendiri dan dapat berbuat 

sekehendaknya sendiri. Orang tua memberi kebebasan pada anak untuk 

menyatakan pendapat dan keinginanya sendiri. Orang tua kurang menerapkan 

hukuman pada anak, bahkan hampir tidak menggunakan hukuman terutama 

pada orang tua yang bekerja seharian, lebih suka menuruti keinginan 

anaknya, yang terpenting anak di rumah patuh (Tridhonanto & Agency, 

2014).  

Orang tua tipe permisif ini tidak mengontrol sikap anak, kurang 

memberikan bimbingan dan arahan pada anak. Akibatnya anak tidak 

mengetahui perbuatan dan perilakunya itu benar atau salah karena orang tua 
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tidak pernah membenarkan atau menyalahkan anak. Menurut penelitian yang 

telah dilakukan oleh Aziz (2019) pada orang tua yang bekerja seharian di luar 

rumah dan pulang malam hari lebih cenderung menuruti permintaan dan 

keinginan anak karna rasa lelah bekerja. Karena kesibukan bekerja ini lah 

orang tua mengambil cara pintas dengan cara memenuhi segala keinginan 

anak. Pola asuh permisif ini menjadikan anak memiliki disiplin yang rendah 

sehingga anak menjadi mau menang sendiri, mengharapkan imbalan jika 

mengerjakan sesuatu, mementingkan diri sendiri, dan agresif. Orang tua harus 

menciptakan kondisi lingkungan keluarga harmonis yang memungkinkan 

anak dapat mengembangkan disiplin dirinya.  

Disiplin diri perlu diterapkan pada diri masing-masing anak, karena 

setiap anak dituntut untuk bisa bersifat atau berperilaku sesuai dengan 

peraturan yang berlaku disuatu lingkungan sekitarnya baik itu dalam 

lingkungan tempat tinggal, lingkungan bermain, maupun lingkungan sekolah. 

Sekolah mengajarkan anak-anak untuk membina sikap disiplin dalam segala 

hal. Salah satu contoh sikap disiplin yang diterapkan di sekolah taman kanak-

kanak yaitu penempatan tempat duduk anak. Anak diberi pemahaman bahwa 

anak tidak diizinkan untuk berpindah-pindah tempat duduk pada saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung, dan duduk tenang di tempatnya masing-masing 

terkecuali jika kegiatan bermain berlangsung. Contoh lain adalah dalam 

waktu makan dan berpakaian dimana anak-anak diberikan pemahaman bahwa 

tidak boleh makan makanan saat kegiatan pembelajaran sedang berlangsung 

karna waktu untuk makan sudah ada di sediakan. Seperti itu juga dengan 

berpakaian, setiap hari sudah ada ketentuan tentang seragam yang harus 

dipakai oleh anak dan ini merupakan salah satu peraturan dan contoh sikap 

disiplin yang diberikan pada anak di taman kanak-kanak (Rochimi & 

Suismanto, 2019). 

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat dilihat bahwa masing-masing anak 

memiliki kedisiplinan yang berbeda, tergantung pada bentuk pola asuh yang 

diterapkan orang tua kepada anak. Dari bentuk pola asuh permisif diatas 

ternyata pekerjaan orang tua juga berpengaruh terhadap kedisiplinan anak. 
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Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sirwanti et al. (2019) 

pekerjaan orang tua merupakan suatu kegiatan atau aktifitas yang dijalani 

oleh seseorang secara terus menerus untuk mendapatkan penghasilan agar 

bisa memenuhi kebutuhan hidupnya dengan diberi batasan sebagai pekerjaan 

yang berstatus tinggi, sedang dan rendah.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Nisa et al., (2021) 

pekerjaan orang tua menjadi salah satu faktor eksternal dari luar diri anak 

yang menyebabkan terjadinya perbedaan kedisiplinan pada anak. Dimana 

anak yang memiliki orang tua bekerja, dengan anak yang orang tuanya tidak 

bekerja akan berpengaruh terhadap kedisiplinan anak, misalnya disiplin anak 

dalam belajar, dimana anak yang belajar selalu di dukung oleh orang tua serta 

dibimbing dalam belajar, mengalami peningkatan dalam kedisiplinan belajar, 

sedangkan anak yang orang tuanya lebih sibuk bekerja dan tidak ada waktu 

untuk mendampingi anak dalam belajar menyebabkan kedisiplinan belajar 

anak tidak ada. Disisi lain orang tua yang bekerja sebagai guru dan kepala 

desa memiliki pengaruh positif terhadap kedisiplinan anak dalam belajar, 

sedangkan untuk orang tua yang bekerja sebagai buruh dan penjahit memiliki 

pengaruh kurang baik terhadap kedisiplinan anak dalam belajar, karena 

mereka lebih sibuk bekerja sehingga tidak ada waktu untuk mendampingi 

anak dalam mendisiplinkan waktu belajar.  

Menurut Rustati & Suryanda (2019) sebagian orang tua yang bekerja 

biasanya memiliki waktu yang lebih sedikit dengan anak dibandingkan 

dengan orang tua yang tidak bekerja, karena orang tua yang bekerja, biasanya 

memiliki waktu berkualitas bersama anak saat hari libur saja, sehingga orang 

tua kurang memberikan perhatian pada anak. Adapun menurut Puji & Ana 

(2019), menyatakan orang tua yang tidak bekerja lebih memiliki banyak 

waktu dengan anak, mengawasi perkembangan anak, mengurus  keluarga dan 

mengasuh anak. Sejalan dengan penelitian E. Sari et al., (2019) pekerjaan 

orang tua akan mempengaruhi pola asuh dan kedisiplinan pada anak, karena 

pengasuhan orang tua merupakan salah satu proses yang penting dalam 

perkembangan anak. Kurangnya peran orang tua dalam pemenuhan 
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kebutuhan dasar anak seperti perhatian terhadap anak, tentunya memiliki 

dampak yang kurang baik bagi perkembangan anak. Anak memiliki sifat 

tantrum dan salah satu penyebabnya adalah orang tua yang bekerja, selain itu 

anak suka marah, menangis, mengamuk, dan menghentakkan kaki dimana 

kondisi ini sulit untuk mendisiplinkan anak.  

Menurut Ahmad (2015) setiap anak memiliki kedisiplinan yang berbeda 

tergantung pola asuh yang diterapkan oleh orang tua dan juga pekerjaan yang 

dilakukan orang tua. Sikap kedisiplinan pada anak harus ditanamkan serta 

ditumbuhkan dalam diri anak sejak dini dan pada akhirnya rasa kedisiplinan 

itu tertanam didalam diri anak. Hal ini sejalan dengan tujuan disiplin pada 

anak usia dini yang dikemukan oleh Aulina (2013) dalam jurnalnya yang 

berjudul “Penanaman Disiplin Anak Usia Dini”, menjelaskan tujuan disiplin 

untuk anak usia dini yaitu membentuk perilaku pada anak dengan sedemikian 

rupa sehingga perilaku anak akan sesuai dengan peran-peran yang ditetapkan 

oleh masyarakat di lingkungan anak.  

Peran orang tua atau lingkungan terhadap tumbuhnya kedisiplinan pada 

anak sejak usia dini merupakan suatu hal yang penting. Hal ini mengingat 

bahwa kedisiplinan pada anak tidak bisa terjadi dengan sendirinya. Anak 

perlu dukungan serta sikap positif dari orang tua dan latihan-latihan 

keterampilan menuju kedisiplinan. 

Berdasarkan hasil pra survei yang peneliti lakukan pada tanggal 8 Januari 

2022 di RA Nurul Yaqin Kecamatan Medan Timur, peneliti melakukan pra 

observasi mengenai kedisiplinan anak dalam kelas dan wawancara dengan 

orang tua terkait pola asuh, pekerjaan dan kedisiplinan anak di rumah, 

terdapat beberapa anak yang masih terlambat datang kesekolah, tidak 

mengenakan pakaian yang sesuai aturan sekolah, dan terdapat beberapa anak 

yang tidak mau antri saat bermain bersama, juga tidak mau berbagi tempat 

bermain bersama dengan teman-teman yang lain. Dari hasil observasi diatas, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat kedisiplinan anak masih rendah.  
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Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan 4 orang tua sebagai IRT 

(Ibu Rumah Tangga), perilaku anak di rumah sangat baik dan selalu 

mendengar apa yang dikatakan oleh orang tua, ketika diminta tolong 

langsung merespon, berperilaku baik, susah untuk di minta berhenti bermain, 

dan orang tua cenderung memberikan kebebasan pada anak dalam melakukan 

kegiatan namun tetap dalam pengawasan orang tua. Namun dari wawancara 

dengan 3 orang tua lain yang bekerja sebagai wiraswasta dan karyawan 

swasta, perilaku anak di rumah suka mengganggu saudaranya, anak tidak 

dibiarkan berlama-lama ketika berangkat sekolah, susah untuk diminta 

berhenti bermain handphone, setelah selesai bermain anak tidak merapikan 

kembali mainannya dan orang tua lebih cenderung mengikuti semua 

permintaan anak agar anak tidak rewel dan tidak mengganggu pekerjaan 

orang tua. Selain itu, terdapat beberapa orang tua yang menitipkan 

pengasuhan anaknya pada nenek dan sodaranya untuk mengasuh anak karna 

adanya pekerjaan. 

Upaya orang tua dalam membentuk kedisiplinan anak melalui pola asuh 

yang diberikan orang tua yaitu dengan memberikan contoh perilaku berupa 

tindakan langsung dan juga dengan bentuk perkataan, misalnya memberi 

teladan yang baik pada anak, menghormati orang lain, memberitahu hal yang 

baik untuk dilakukan dan yang tidak boleh untuk dilakukan, sopan santun, 

serta disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Namun ada juga orang tua yang 

membebaskan anak untuk melakukan kegiatan apa pun tanpa adanya 

penerapan kedisiplinan waktu maupun aturan-aturan yang konsisten. 

Realita yang peneliti temukan setelah peneliti melakukan observasi ke 

lokasi penelitin dan setelah melakukan wawancara dengan beberapa orang tua 

sejalan dengan realita disiplin anak di sekolah, dimana saat disekolah anak 

sering mengganggu temannya ketika belajar dan bermain, tidak mau 

menunggu giliran untuk bermain, terus berlarian dalam kelas meskipun sudah 

ditegur guru, dan susah diarahkan, akan tetapi ada juga sebagian anak yang 

mendengar nasehat guru, mau menunggu giliran dalam bermain, tidak 

mengganggu temannya, dan meletakkan kembali mainan ke tempatnya. 
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Selain pola asuh yang menjadi penyebab dalam pembentukan disiplin anak, 

pekerjaan orang tua juga menjadi salah satu faktor penyebabnya. Dimana 

orang tua yang bekerja paruh waktu dan yang bekerja seharian di luar rumah 

memiliki tingkat waktu bersama keluarga terutama anak yang lebih sedikit 

dibandingkan dengan ibu rumah tangga yang tidak bekerja.  

Masyarakat luar sering beranggapan bahwa orang tua yang sibuk bekerja 

di luar rumah memiliki waktu berkualitas bersama keluarga yang lebih 

sedikit. Dari penelitian yang dilakukan oleh Astriani (2019) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Ibu Bekerja Dan Peran Ayah 

Terhadap Prestasi Belajar Anak” menyatakan bahwa ibu yang bekerja dan 

lebih banyak mengabiskan waktu diluar rumah memilih untuk menyerahkan 

tugas pengasuhan serta pendampingan anak kepada pengasuh anak. Berbeda  

dengan penelitian yang dilakukan Rofingah & Mahpur (2018), menjelaskan 

peran orang tua sangatlah penting terutama dalam pengasuhan anak, 

walaupun sebagai ibu bekerja tetap memiliki kewajiban dalam hal mendidik 

serta membimbing anak, tidak bisa dialihkan atau pun ditinggalkan, karena 

hal ini akan berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak di masa dewasanya.  

Sejalan dengan apa yang tertuang dalam Undang-Undang No.23 tahun 

2002 pasal 26 tentang Perlindungan Anak yang berbunyi:  

“Orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk: mengasuh, 

memelihara, mendidik, dan melindungi anak, menumbuh kembangkan 

anak sesuai dengan kemampuan, bakat, dan minatnya, dan mencegah 

terjadinya perkawinan pada usia anak-anak.”(Undang-Undang No.23 

Tahun 2002 Pasal 26 Tentang Perlindungan Anak, n.d.) 

Diantara begitu banyaknya penyebab terbentuknya kedisiplinan anak, 

peneliti menganggap yang memiliki hubungan begitu erat ialah pola asuh 

orang tua dan pekerjaan, karena karakter anak khususnya kedisiplinan anak 

terbentuk dari bagaimana cara pola asuh orang tuas yang diberikan kepada 

anak dan juga bagaimana cara orang tua membagi waktu untuk anak atau 

keluatrha dengan pekerjaan. Jika orang tua tidak sadar akan pentingnya pola 

asuh maka anak tidak akan memiliki kedisiplinan. Hal inilah yang menuntut 
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orang tua agar lebih memperhatikan pola asuh sedetail mungkin atas 

pembentukan karakter anak khususnya kedisiplinan. 

Berdasarkan permasalahan yang ada peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian, Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dan Pekerjaan Terhadap 

Kedisiplinan Anak Di RA Nurul Yaqin Kecamatan Medan Timur, dalam 

membantu orang tua mendidik serta membina anak agar mampu menjadi 

pribadi yang berkarakter disiplin dalam menjalani hidup bermasyarakat.  

 

B. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang diatas maka, maka masalah dapat 

diidentifikasi sebagai berikut:  

1. Masih banyak anak di RA Nurul Yaqin yang kedisiplinannya kurang baik. 

2. Orang tua enggan memperhatikan pola asuh anaknya. 

3. Anak masih belum disiplin terhadap peraturan sekolah. 

4. Anak malas ketika sudah waktunya sekolah. 

5. Pekerjaan orang tua yang dapat berpengaruh terhadap pembentukan 

kedisiplinan anak. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah:  

1. Apakah terdapat hubungan pola asuh orang tua terhadap kedisiplinan anak 

di RA Nurul Yaqin kecamatan Medan Timur? 

2. Apakah terdapat hubungan pekerjaan orang tua terhadap kedisiplinan 

anak di RA Nurul Yaqin kecamatan Medan Timur? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan pola asuh orang tua 

terhadap kedisiplinan anak di RA Nurul Yaqin kecamatan Medan Timur. 
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2. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan pekerjaan orang tua 

terhadap kedisiplinan anak di RA Nurul Yaqin kecamatan Medan Timur. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sekurang-kurangnya 

terdapat dua aspek yaitu: 

1. Secara Teoretis 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan kajian untuk 

menambah wawasan dan keilmuan serta bisa dijadikan rujukan untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan pola 

dan pekerjaan orang tua terhadap pembentukan disiplin anak. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan bagi beberapa 

pihak: 

a. Bagi peneliti: Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan kajian dalam 

membangun pengetahuan, pengalaman dan wawasan berpikir ilmiah. 

b. Bagi orang tua: Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh 

pengetahuan mengenai pentingnya memilih pengasuhan yang tepat 

bagi anak serta dapat membagi waktu kepada anak dengan segala 

jenis pekerjaan orang tua agar anak tetap disiplin. 

c. Bagi guru PAUD/TK: Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh 

informasi mengenai hal-hal yang harus diperhatikan dan dilakukan 

dalam mengarahkan kedisiplinan anak usia dini secara konsisten. 

d. Bagai peneliti selanjutnya: Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan dan referensi terhadap penelitian yang 

sejenis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kajian Pustaka 

1. Pola Asuh Orang Tua 

       Orang tua berperan sebagai pendidik pertama bagi anak. Setiap orang 

tua memiliki gaya pengasuhan yang berbeda dalam mendidik anak 

mereka. Pengasuhan yang diberikan oleh orang tua berpengaruh terhadap 

pembentukan karakter dan perilaku anak. Karakter dan perilaku yang 

dibentuk sangat menentukan kematangan seseorang dalam melakukan 

sebuah tindakan atau dalam menyelesaikan masalah. Hal tersebut yang 

menjadikan pola pengasuhan menjadi unsur penting di dalam mendidik 

anak. Orang tua merupakan guru pertama bagi anak dalam bertingkah 

laku, jika ayah dan ibu mendidik anak dengan perilaku tidak baik maka 

anak juga akan cenderung berperilaku tidak baik (Nasution & Sitepu, 

2018). 

a. Pengertian Pola Asuh 

       Menurut Ahmad (2015) pola asuh orang tua merupakan pola 

interaksi antara anak dengan orang tua selama anak dalam 

pengasuhan. Dalam kegiatan pengasuhan orang tua tidak sekedar 

memperlakukan anak, namun juda mendidik, membimbing, 

mendisiplinkan serta melindungi anak untuk mencapai kedewasaan 

sesuai dengan norma yang umumnya berlaku di masyarakat. Pada 

perihal demikian bentuk pola asuh yang diberikan oleh orang tua akan 

menghasilkan bentuk perilaku disiplin yang berbeda pada anak. 

Menurut Kohn (dalam Ahmad, 2015) menyatakan pola asuh 

merupakan sikap orang tua dalam berinteraksi dengan anak-anaknya 

meliputi cara orang tua memberi aturan-aturan, hadiah maupun 

hukuman, menunjukkan otoritas, memberikan perhatian dan 

tanggapan terhadap anak. 

       Menurut Nur Hidayatullah (2019) pola asuh adalah bagian dari 

proses pengasuhan anak dengan menggunakan teknik serta metode 
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yang memusatkan pada kasih sayang juga ketulusan cinta mendalam 

dari ayah ibu. Pola asuh tidak terlepas dari keluarga, keluarga adalah 

suatu kesatuan hubungan kekerabatan yang berada dalam satu tempat 

tinggal ditandai dengan adanya kerjasama ekonomi yang mempunyai 

fungsi untuk melanjutkan keturunan hingga mendidik dan 

membesarkan anak.  

       Menurut Singgih D Gunarsa (dalam Tridhonanto & Agency, 

2014) mengemukakan pola asuh merupakan gambaran yang dipakai 

orang tua untuk mengasuh (merawat, menjaga, mendidik) anak. 

Sedangkan menurut Chabib Thoa, pola asuh adalah suatu cara terbaik 

yang dapat ditempuh orang tua dalam mendidik anak sebagai 

perwujudan dan rasa tanggung jawab kepada anak. 

       Pola asuh dalam islam diartikan sebagai cara orang tua 

memperlakukan anak sesuai dengan ajaran agama, dimana memahami 

anak dari berbagai aspek, memahami anak dengan memberi pola asuh 

yang baik, menjaga anak dan harta anak yatim, menerima dan 

memberi perlindungan, pemeliharaan, perawatan dan kasih sayang 

sebaik-baiknya.  

       Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan pola asuh 

merupakan bagaimana cara orang tua dalam berinteraksi dengan anak, 

dimana orang tua yang memberikan dorongan pada anak dengan 

mengubah tingkah laku, nilai-nilai yang dianggap penting oleh orang 

tua bagi tumbuh kembang anak serta mengarahkan anak agar mampu 

mencapai hal yang diinginkan. 

 

b. Bentuk-Bentuk Pola Asuh Orang Tua 

       Adapun bentuk-bentuk pola asuh orang tua menurut Stewart dan 

Koch (dalam Tridhonanto & Agency, 2014) terdapat tiga bentuk pola 

asuh orang tua yaitu pola asuh demokratis, pola asuh permisif, dan 

pola asuh otoriter. 

1) Pola Asuh Demokratis (Autoritative Parenting) 
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       Pola asuh demokratis merupakan pola asuh ayah ibu yang 

diterapkan pada anak dengan tujuan membentuk kepribadian anak 

dengan cara memprioritaskan kepentingan anak yang bersikap 

objektif atau masuk akal. Orang tua dengan tipe ini memberikan 

kebebasan pada anak untuk memilih dan melakukan suatu hal 

serta pendekatan orang tua pada anak bersifat hangat.  

       Menurut Baurmind & Black (dalam Ahmad, 2015)  orang tua 

yang menerapkan pola asuh demokratis bersifat hangat dan dekat 

dengan anak, menerapkan dan mengomunikasikan aturan dengan 

ketat dan jelas, tidak menyukai anaknya nakal, tidak segan 

menerapkan hukuman fisik dalam batas-batas tertentu secara 

konsisten apabila anak melakukan kesalahan yang berulang-ulang, 

dan memberikan hadiah serta dukungan apabila anak mendapatkan 

prestasi.  

       Menurut Imam Barnanbib (dalam Ahmad, 2015), anak yang 

diasuh dengan pengasuhan demokratis akan mempunyai sikap 

terbuka dan bersedia mendengarkan pendapat orang lain, patuh 

untuk dipimpin dan mampu memimpin secara aktif. 

       Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pola 

asuh demokratis merupakan bentuk pengasuhan orang tua pada 

anaknya yang bersifat terbuka dan hangat dimana anak-anak selalu 

didengarkan orang tua, komunikasi antara orang tua dan anak 

hangat sehingga tercipta lingkungan keluarga yang positif, anak 

diberikan kebebasan dalam memilih namun tetap dalam 

pengawasan orang tua dan membuat aturan yang disepakati 

bersama. 

2) Pola Asuh Permisif (Permissive Parenting) 

       Menurut Tridhonanto & Agency (2014) pola asuh permisif 

merupakan pola asuh ayah dan ibu terhadap anak dengan tujuan 

membentuk kepribadian anak dengan cara adanya pengawasan 

yang sangat longgar pada anak untuk melakukan suatu hal tanpa 

pengawasan yang cukup dari orang tua. Orang tua tipe ini bersifat 
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hangat sehingga seringkali disukai oleh anak, namun terdapat 

kecenderungan orang tua dimana tidak menegur atau 

memperingatkan anak ketika anak dalam bahaya dan sedikit sekali 

peran orang tua dalam kehidupan anak.  

       Menurut Spok (dalam Ahmad, 2015) orang tua permisif 

memberikan kebebasan pada anak untuk berbuat sekehendaknya 

dan lemah sekali dalam melaksanakan disiplin pada anak. Adapun 

menurut Imam Barnabib (dalam Ahmad, 2015), pola asuh orang 

tua yang permisif kurang tegas dalam menerapkan peraturan-

peraturan yang adadan anak diberikan kesempatan sebebas-

bebasnya untuk berbuat sesuai dengan keinginannya. 

       Menurut Nasution (2018), pola asuh permisif adalah 

pengasuhan yang diberikan orang tua pada anak dimana 

cenderung selalu memberi kebebasan pada anak dan tidak 

memberi kontrol, sedikit menuntut tanggung jawab pada anak, 

tidak banyak mengatur anak sehingga sangat lemah dalam 

menerapkan disiplin pada anak.  

       Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan pola asuh 

permisif merupakan pengasuhan orang tua pada anaknya yang 

bersifat memberi kebebasan pada anak tanpa pengawasan yang 

ketat dari orang tua, disiplin anak yang lemah karena kuranya 

kontrol dari orang tua dan cenderung memanjakan anak. 

3) Pola Asuh Otoriter (Autoritarian Parenting) 

       Menurut Tridhonanto & Agency (2014) pola asuh otoriter 

merupakan pola asuh yang diberikan ayah ibu dimana lebih 

mengutamakan pembentukan kepribadian anak dengan cara 

memberi standar mutlak yang harus dituruti anak biasanya disertai 

dengan ancaman-ancaman. Menurut Conger (dalam Ahmad, 

2015), orang tua yang otoriter suka memaksakan kemauannya 

dengan didasarkan pandangannya sendiri, tanpa menunjukkan 

suatu alasan. Menurut Hurlock (dalam Ahmad, 2015), orang tua 

yang otroriter suka memaksakan kehendaknya pada anak, selalu 
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mengontrol tingkah laku anak secara ketat, selalu mengatur segala 

kehidupan anak, dan menghukum anak apabila anak berbuat tidak 

sesuai dengan keinginannya. 

       Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan pola asuh 

otoriter merupakan pengasuhan yang bersifat mengekang anak 

dengan cara mengharuskan anak untuk mengikuti aturan orang tua 

tanpa adanya kesepatakan bersama. 

c. Aspek-Aspek Pola Asuh Orang Tua 

       Menurut Ma’ruf (2022) perbedaan pengasuhan yang orang tua 

terapkan pada anak dipengaruhi oleh beberapa aspek, yaitu: 

1) Pola Asuh Demokratis 

Aspek-aspek pola asuh demokratis yaitu: 

a) Orang tua bersikap responsif terhadap kebutuhan anak 

b) Orang tua mendorong anak untuk menyatakan pendapat atau 

pertanyaan. 

c) Orang tua memberikan penjelasan tentang dampak perbuatan 

yang baik dan yang buruk. 

d) Orang tua bersikap realistis terhadap kemampuan anak. 

e) Orang tua memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih 

dan melakukan suatu tindakan. 

f) Orang tua menjadikan dirinya sebagai model panutan bagi 

anak. 

g) Orang tua hangat dan berupaya membimbing anak. 

h) Orang tua melibatkan anak dalam membuat keputusan 

i) Orang tua berwenang untuk mengambil keputusan akhir dalam 

keluarga. 

j) Orang tua menghargai disiplin anak. 

2) Pola Asuh Permisif 

Aspek-aspek pola asuh permisif, yaitu: 

a) Orang tua tidak peduli terhadap pertemanan atau persahabatan 

anaknya. 
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b) Orang tua kurang memberikan perhatian terhadap kebutuhan 

anaknya. 

c) Orang tua tidak peduli terhadap pergaulan anaknya dan tidak 

pernah menentukan norma-norma yang harus diperhatikan 

dalam bertindak. 

d) Orang tua tidak peduli dengan masalah yang dihadapi 

anaknya. 

e) Orang tua tidak peduli terhadap kegiatan kelompok yang 

diikuti anaknya. 

f) Orang tua tidak peduli anaknya bertanggung jawab atau tidak 

atas tindakan yang dilakukannya. 

3) Pola Asuh Otoriter 

Aspek-aspek pola asuh otoriter, yaitu: 

a) Orang tua mengekang anak untuk bergaul dan memilih-milih 

orang yang menjadi teman anaknya. 

b) Orang tua memberikan kesempatan pada anaknya untuk 

berdialaog, mengeluh, dan mengemukakan pendapat. 

c) Orang tua menentukan aturan bagi anak dalam berinteraksi 

baik di rumah maupun di luar rumah. 

d) Orang tua memberikan kesempatan pada anak untuk 

berinisiatif dalam bertindak dan menyelesaikan masalah. 

e) Orang tua melarang anaknya untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan kelompok. 

f) Orang tua menuntut anaknya untuk bertanggung jawab 

terhadap tindakan yang dilakukannya tetapi tidak menjelaskan 

kepada anak mengapa anak harus bertanggung jawab.  

d. Ciri-Ciri Pola Asuh Orang Tua 

       Menurut Tridhonanto & Agency (2014) bentuk-bentuk pola asuh 

orang tua yaitu pola asuh demokratis, pola asuh permisif, dan pola 

asuh otoriter memiliki ciri-ciri, sebagai berikut: 

1) Pola Asuh Demokratis 

Ciri-ciri pola asuh demokratis, yaitu: 
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a) Anak diberi kesempatan untuk mandiri dan mengembangkan 

kontrol internal. 

b) Anak diakui sebagai pribadi oleh orang tua dan turut 

dilibatkan dalam pengambilan keputusan. 

c) Menetapkan peraturan serta mengatur kedisiplinan anak. 

d) Memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-

ragu mengendalikan mereka. 

e) Memberikan kebebasan pada anak untuk memilih dan 

melakukan suatu tindakan. 

f) Tidak berharap yang berlebihan melampaui kemampuan anak. 

g) Pendekatan kepada anak bersifat hangat. 

2) Pola Asuh Permisif 

Ciri-ciri pola asuh permisif, yaitu: 

a) Sikap penerimaan orang tua tinggi namun kontrolnya rendah, 

anak diizinkan membuat keputusan sendiri dan dapat berbuat 

sekehendaknya sendiri. 

b) Orang tua memberi kebebasan pada anak untuk menyatakan 

pendapat dan keinginanya sendiri. 

c) Orang tua kurang menerapkan hukuman pada anak, bahkan 

hampir tidak menggunakan hukuman. 

3) Pola Asuh Otoriter 

Ciri-ciri pola asuh otoriter, yaitu: 

a) Anak harus tunduk dan patuh pada kehendak orang tua. 

b) Pengontrolan orang tua terhadap perilaku anak sangat ketat. 

c) Anak hampir tidak pernah mendapat pujian. 

d) Peran tua yang tidak mengenal kompromi dan dalam 

komunikasi biasanya bersifat satu arah. 

e. Faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua 

       Setiap orang tua memiliki latar belakang hidup yang berbeda. 

Perbedaan inilah yang memiliki kemungkinan besar terjadinya 

pengasuhan yang berbeda dari orang tua pada anak. Menurut 
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Maccoby & Mcloby (dalam Madyawati (2017) terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua, yaitu: 

1) Faktor Sosial Ekonomi 

       Pembentukan pola asuh orang tua terhadap anak memiliki 

kaitan dengan lingkungan tempat tinggal, lingkungan pergaulan 

dan lingkungan sosial sekitar. Anak yang sosial ekonominya 

rendah memiliki kecenderungan tidak melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi atau bahkan sampai tidak mengenyam 

bangku pendidikan sama sekali. 

2) Faktor Pendidikan 

       Pendidikan merupakan bimbingan yang diberikan kepada 

seseorang dengan sengaja oleh orang yang dewasa agar seseorang 

tadi menjadi dewasa. Latar belakang pendidikan berbeda yang 

dimiliki oleh orang tua akan mempengaruhi pola pemikiran orang 

tua baik formal maupun informal, dimana nantinya akan 

berpengaruh terhadap harapan orang tua pada anak kedepannya. 

3) Faktor Nilai Agama Yang Dianut Oleh Orang Tua 

       Nilai keagamaan turut berperan dalam pengasuhan anak dan 

menjadi hal penting untuk ditanamkan oleh orang tua pada anak 

dengan keikutsertaan peran lembaga keagamaan didalamnya. 

4) Faktor Kepribadian 

       Dalam memberikan pengasuhan anak, ayah ibutidak hanya 

membicarakan fakta, gagasan, dan pengetahuan saja melainkan 

membantu tumbuh kembang anak. 

5) Faktor Jumlah Pemilikan Anak 

       Faktor penyebab pola asuh orang tua berbeda dipengaruhi 

oleh jumlah anak yang dimiliki keluarga. Dimana semakin banyak 

jumlah anak yang dimiliki sebuah keluarga, akan terdapat 

kecenderungan orang tua tidak begitu menerapkan pola asuh yang 

sama secara maksimal pada anak, dikarenakan perhatian dan 

waktu terbagi antara anak satu dengan yang lainnya. 
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       Dari pendapat diatas mengenai faktor yang mempengaruhi 

pengasuhan orang tua terhadap anak dapat disimpulkan bahwa 

setiap perbedaan pengasuhan yang orang tua berikan pada anak 

tidak hanya dipengaruhi oleh latar belakang kehidupan orang tua 

namun juga dari faktor sosial ekonomi, pendidikan, nilai agama 

yang dianut, kepribadian orang tua, dan jumlah anak orang tua. 

f. Dampak Pola Asuh Orang Tua 

       Selain memiliki faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua, 

menurut Tridhonanto & Agency (2014) terdapat juga dampak yang 

ditimbulkan dari perbedaan pengasuhan pada anak, yaitu: 

1) Dampak Pola Asuh Demokratis 

Perilaku yang dibentuk pada anak melalui pola asuh demokratis 

yaitu: 

a) Memiliki rasa percaya diri. 

b) Bersikap bersahabat. 

c) Bersikap sopan. 

d) Mau bekerja sama. 

e) Memiliki rasa ingin tau yang tinggi. 

f) Mampu mengendalikan diri. 

g) Mempunyai tujuan atau arah hidup yang jelas. 

h) Berorientasi terhadap prestasi 

2) Dampak Pola Asuh Permisif 

Perilaku yang dibentuk pada anak melalui pola asuh permisif 

yaitu: 

a) Bersifat agresif. 

b) Suka memberontak. 

c) Kurang memiliki rasa percaya diri dan mengendalikan diri. 

d) Suka mendominasi. 

e) Tidak jelas arah hidupnya. 

f) Prestasinya rendah. 

3) Dampak Pola Asuh Otoriter 
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Perilaku yang terbentuk pada anak melalui pola asuh otoriter ini 

yaitu: 

a) Mudah tersinggung 

b) Penakut. 

c) Pemurung dan merasa tidak bahagia. 

d) Mudah terpengaruh. 

e) Mudah stres. 

f) Tidak mempunyai arah masa depan yang jelas. 

g) Tidak bersahabat.  

 

2. Pekerjaan Orang Tua 

a. Pengertian Pekerjaan Orang Tua 

       Menurut Husni (dalam Baiti, 2020) pekerjaan merupakan suatu 

kegiatan yang dilakukan oleh seseorang, dalam artian istilah pekerjaan 

digunakan untuk tugas atau kerja yang menghasilkan sebuah karya 

yang mendapat imbalan dalam bentuk uang. Menurut E. Sari et al., 

(2019) orang tua yang bekerja juga mempengarui pola pengasuhan 

terhadap anak. Ibu yang bekerja, tentu akan terfokus pada tuntutan 

pekerjaan yang berakibat pada kurangnya waktu pengasuhan anak. 

Menurut Munandar (1983) bekerja merupakan suatu kegiatan yang 

dilaksanakan secara tertata atau berkesinambungan dalam satu jangka 

waktu tertentu, dengan tujuan yang jelas yaitu menghasilkan atau 

mendapatkan sesuatu dalam bentuk benda, uang, jasa, maupun ide.  

       Sedangkan menurut Anoraga, kerja adalah suatu hal yang sangat 

dibutuhkan oleh manusia. Seseorang yang bekerja karena adanya 

suatu kehendak yang ingin dicapai, harapan orang dari aktivitas kerja 

yang dilakukan akan membawanya pada suatu kondisi yang lebih baik 

dari pada sebelumnya, dan inti dari pekerjaan yaitu kesadaran 

manusia. Setiap orang memiliki kebutuhan-kebutuhan tersendiri 

dalam hidupnya. Kerja merupakan cara manusia untuk memenuhi 

kebutuhan sebagai tujuan hidupnya. Namun bagi sebagian orang yang 

posisinya berada pada taraf tidak lagi perlu mencari nafkah karena 
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persediaan pendapatannya sudah cukup banyak, beranggapan jika 

kerja itu sebuah kesenangan atau pilihan untuk memenuhi kepuasan 

egonya saja (Anoraga, 2009). 

       Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

pekerjaan merupakan suatu aktivitas yang dilakukan secara berulang 

dalam jangka waktu tertentu dengan tujuan untuk pemenuhan 

kebutuhan hidup dan dengan imbalan mendapat keuntungan berupa 

uang. 

b. Jenis Pekerjaan Orang Tua 

       Pada umumnya jenis pekerjaan terbagi atas dua bagaian yaitu 

jenis pekerjaan yang menghasilkan barang dan jenis pekerjaan yang 

menghasilkan jasa. 

1) Jenis pekerjaan yang menghasikan barang 

       Jenis pekerjaan yang menghasilkan barang merupakan suatu 

pekerjaan yang bisa menghasilakn barang dan bisa untuk 

dipergunakan. Adapun beberapa jenis pekerjaan yang 

menghasilakan barang, yaitu sebagai berikut: 

a) Makanan dan miniman adalah jenis barang yang diproduksi 

untuk memenuhi kebutuhan pangan manusia, misalnya 

pekerjaan sebagai petani menghasilkan beras sebagai 

kebutuhan pokok manusia, usaha mikro kecil dan menengah 

salah satunya menghasilakan makanan dan minuman, 

perusahaan makanan dan minuman, peternak, dan nelayan. 

b) Kerajinan tekstil adalah jenis barang yang melekat dengan 

manusia sehari-hari, misalnya penjahit menghasilkan pakayan, 

sepatu, tas, kain sarung dan busana. 

c) Desainer menghasilkan pola atau rancangan, misalnya baju 

atau desain produk. 

d) Produk kayu, menghasilakn kertas, mabel dan bahan bagunan. 

Jenis pekerjaannya yaitu tukang kayu dan perusahaan kertas 

(https://www.pustakapengetahuan.com, 2019). 

2) Jenis pekerjaan yang menghasilkan jasa 
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       Jenis pekerjaan yang menghasilkan jasa adalah pekerjaan 

yang menghasilkan suatu bentuk jasa yang bisa dirasakan dan 

dinikmati oleh manusia. Adapun beberapa jenis pekerjaan yang 

menghasilkan jasa, yaitu dokter, dosen, supir, tentara, guru, tukang 

salon, pilot, tukang bersih jalanan, pramugari, apoteker, 

pengacara, polisi dan satpam  (https://kumparan.com, 2021). 

c. Faktor Yang Mempengaruhi Pekerjaan Orang Tua 

       Faktor yang mempengaruhi pekerjaan orang tua dalam keluarga 

terutama ibu. Menurut Lewis (dalam Munandar, 1983), menyatakan 

terdapat beberapa keadaan yang menjadi penyebab terjadinya 

perkembangan dan perubahan status juga peran wanita. Keadaan-

keadaan tersebut antara lain: 

1) Perubahan yang terjadi pada kehidupan masyarakat tani di desa 

menjadi kehidupan masyarakat kota yang moderen. 

Permasalah ekonomi yang sulit di desa mambuat masyarakat desa 

mengadu nasib ke kota. Keadaan seperti ini lah yang membuat 

para orang tua baik ayah maupun ibu tidak bisa berpangku tangan 

saja di rumah. Orang tua tergerak untuk turut bertanggung jawab 

dalam kelangsungan hidup keluarga mereka dan tidak tertutup 

kemungkinan peran ibu juga menjadi pekerja. 

2) Perkembangan di sektor industri 

Dikarenakan banyaknya kegiatan industri yang terus beroperasi 

maka terjadilah penyerapan tenaga kerja secara besar-besaran. Hal 

ini membuat banyak industri yang kekurangan tenaga kerja, 

sehingga banyak wanita yang dipekerjakan terutama pada  

pekerjaan yang tidak membutuhkan kekuatan fisik. 

3) Kondisi kerja yang baik serta waktu kerja yang singkat di kota 

maupun negara maju memungkinkan para pekerja wanita bisa 

membagi tanggung jawab rumah tangga dan tanggung jawab 

pekerjaan dengan baik. 

4) Kemajuan wanita disektor pendidikan 
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Semakin banyak kesempatan wanita dalam menuntut ilmu, banyak 

wanita terdidik tidak lagi puas apabila menjalankan perannya di 

rumah saja.  

Menurut Amongpraja (dalam Munandar, 1983), mengemukakan bahwa 

terdapat beberapa faktor yang memungkinkan wanita-wanita indonesia 

terutama seorang ibu bergerak leluasa di bidang usaha, yaitu: 

1. Faktor sosial 

Faktor sosial terbagi atas beberapa sub faktor, yaitu: 

a. Faktor lingkungan 

Anak-anak perempuan akan terlatih secara alami untuk 

menggantikan dan meneruskan usaha ibu atau bapaknya kelak.  

b. Faktor adat istiadat 

Pada daerah bali dan sumatera barat, wanita memegang peranan 

penting dalam mengendalikan ekonomi keluarga, sehingga sampai 

saat ini banyak dijumpai yang menjadi pengusaha besar di daerah 

tersebut adalah wanita. 

2. Faktor psikologis  

Beberapa bidang usaha wanita, misalnya menjahit, kerajinan tangan 

dan kecantikan biasanya disenangi oleh ibu rumah tangga.  

3. Faktor ekonomi 

Jika kondisi keluarga mengalami ekonomi yang kurang baik atau 

tidak mencukupi, biasanya ibu rumahtangga akan memulai usaha 

kecil-kecilan. Dimulai dari pekerjaan secara sambilan dan tidak terikat 

pada jam kantor. Disini ibu rumah tangga akan mengatur waktu dan 

menjadi pengendali atas usahanya sendiri dengan tujuan untuk 

membantu perekonomian rumah tangga.  

 

3. Kedisiplinan Anak 

a. Pengertian Kedisiplinan Anak 

       Secara etimologis, istilah disiplin berasal dari bahasa latin 

“disciplina” yang menunjuk pada kegiatan belajar dan mengajar. 
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Dalam bahasa inggris disebut juga “discipline” yang berarti: tertib, 

taat, atau mengendalikan tingkah laku, penguasaan diri, kendali diri: 

latihan membentuk, meluruskan atau menyempurnakan sesuatu 

sebagai kemampuan mental atau karakter moral, hukuman yang 

diberikan untuk melatih atau memperbaiki, kumpulan atau sistem 

peraturan-peraturan bagi tingkah laku (Suryadi, E., M.H.Ginanjar., 

2018). 

       Menutut Ahmad (2015), disiplin secara umum artinya terdapatnya 

kesediaan untuk mematuhi ketentuan atau atura-aturan yang berlaku. 

Kepatuhan disini bukanlah karna paksaan, namun kepatuhan atas 

dasar kesadaran diri akan pentingnya untuk mematuhi aturan-aturan 

itu. Disiplin diri merupakan keteraturan perilaku berdasarkan nilai 

moral yang telah tertanam dalam diri seseorang tanpa adanya paksaan 

dari faktor luar. Menurut Bernhard (dalam Shochib, 2010), 

menjelaskan bahwa tujuan disiplin diri yaitu untuk mengupayakan 

pengembangan minat anak serta mengembangkan anak menjadi insan 

baik, yang nantinya akan menjadi sahabat, tetangga, juga warga 

negara yang baik. Kedisiplinan yang dilakukan oleh masing-masing 

orang yang merupakan suatu bentuk kesadaran diri yang muncul dari 

dalam batin untuk mengikuti juga mentaati nilai-nilai, peraturan-

peraturan, dan hukum yang berlaku dalam suatu lingkungan 

masyarakat (Maini Sitepu & Bahri, 2018). 

       Kedisiplinan diartikan sebagai perbuatan yang dilakukan oleh 

seseorang untuk menaati atau mematuhi suatu aturan yang berlaku 

dimana seseorang berada. Untuk mewujudkan proses pendisiplinan 

menjadi permanen maka perlu pembiasaan yang secara terus menerus 

sehingga menjadi kebiasaan yang baik. Pembiasaan dilakukan agar 

anak-anak terbiasa melakukan sesuatu hal dengan tertib dan teratur 

sejak dini.  

       Menurut Purwanto (dalam La Jaga & Arifin, 2019) menyatakan 

“Pembiasaan adalah salah satu langkah dalam proses penanaman 

disiplin pertama bagi anak-anak yang masih kecil”.  
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       Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan 

merupakan tingkah laku yang sesuai dengan aturan-aturan, tata tertip 

dan juga nilai-nilai yang berlaku.   

b. Unsur-Unsur Kedisiplinan 

       Orangtua memberikan bimbingan dan dorongan kepada anak 

dengan mengubah tingkahlaku, memberikan pengetahuan mengenai 

nilai-nilai yang dianggap tepat agar anak bisa disiplin, bersahabat, dan 

bisa menghormati yang lebih tua maupun teman sebayanya. Adapun 

unsur-unsur disiplin dalam keluarga yaitu: 

1) Adanya peraturan dalam keluarga 

Dengan adanya peraturan dalam keluarga, anak menjadi 

mengetahui batasan-batasan mereka dalam bertingkah laku. 

2) Adanya hukuman 

Hukuman disesuaikan dengan karakteristik serta tahapan usia 

perkembangan anak. Hukuman disini berupa teguran dengan 

tujuan agar anak tidak mengulangi perbuatan yang sama. Melalui 

teguran yang sederhana diharapkan anak mampu berfikir manakan 

perbuatan yang benar dan mana perbuatan yang salah. 

3) Adanya penghargaan 

Penghargaan merupakan setiap bentuk pemberian kepada suatu 

hasil yang baik, tidak harus berbentuk materi, namun bisa juga 

berupa bentuk pujian, senyuman, atau tepuk tangan. Pada 

pembentukan disiplin, selain orang tua bersikap tegas, orang tua 

juga memberikan motivasi berupa penghargaan dan pemberian 

hadiah. 

4) Adanya konsisten 

Konsisten sangat diperlukan keberadaanya dalam peraturan, 

hukuman dan penghargaan. Aturan yang dibuat dipahami, 

disetujui dan ditaati bersama (D. Y. Sari, 2021). 

       Dari unsur-unsur disiplin diatas dapat disimpulkan bahwa 

dalam pembentukan kedisiplinan anak dimulai dari adanya 

penerapan aturan dalam keluarga yang dijalankan secara 
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konsisten, kemudian memberikan hukuman apabila melanggar 

aturan dan memberikan hadiah atau penghargaan apabila mentaati 

aturan yang dibuat. 

c. Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Disiplin Anak 

       Menurut Setiadi et al., (2020) salah satu nilai karakter yang 

sangat penting dalam kehidupan adalah kedisiplinan. Kedisiplinan 

pada anak usia pra sekolah bisa dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu 

faktor internal dan eksternal. 

1) Faktor Internal (berasal dari dalam diri anak) 

a) Jenis ras 

b) Jenis kelamin 

c) Kepribadian atu sifat bawaan anak 

2) Faktor Eksternal (berasal dari luar diri anak) 

a) Lingkungan  

b) Ekonomi keluarga 

c) Tipe pola asuh orang tua 

d) Status pekerjaan orang tua 

e) Tingkat pendidikan orang tua 

f) Jumlah anak 

g) Kedudukan anak dalam keluarga 

d. Proses Terbentuknya Kedisiplinan Anak 

       Pembentukan kedisiplinan pada anak tidak terjadi begitu saja, 

namun melalui proses dalam membentuknya. Adapun proses 

terbentuknya kedisiplinan pada anak, sebagai berikut: 

1) The Earliset Day-No Regulation 

       Masa awal kanak-kanak, individu belum mengenal nilai baik 

atau buruk disebut no regulation. Masa ini disebut masa bayi, 

belum memiliki disiplin diri. Seiring dengan pertumbuhan dan 

perkembangan anak, anak mulai belajar merespon rangsangan dari 

luar. Kemampuan ini di salurkan oleh orang tua, pengasuh atau 

lingkungan terdekat anak, pada fase ini sangat penting untuk 
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memiliki otoritas kepada anak dalam memberikan kontrol yang 

tepat sebagai stimulasi awal. 

2) Adherence (External Regulation) 

       Proses ini terjadi ketika anak berusaha mendapatkan sesuatu 

dengan hadiah atau menghindari konsekuensi buruk atas suatu 

perbuatan. Pada masa ini sangat rentan sekali terhadap anak 

dimana ketika anak memiliki ketergantungan dengan control dari 

luar dirinya, kondisi seperti ini mengharuskan adanya pengawasan 

secara terus-menerus. Tanpa adanya pengawasan baik verbal 

maupun fisik, besar kemungkinan akan terjadi perilaku yang 

menyimpang karena tidak adanya penanaman nilai baik dan buruk 

yang tertanam dalam dirinya. Dengan demikian pada masa ini 

sangat penting untuk menanamkan pemahaman nilai baik dan 

buruk suatu perbuatan. Dari pemahaman ini diharapkan anak kelak 

bisa melakukan suatu hal dengan kesadaran diri dan juga 

memahami konsekuensi diri dan logis serta siap dengan hal 

tersebut atau bertanggung jawab atas semua pilihan dan perbuatan. 

3) Identification (Share Regulation) 

       Pada tahap ini masuk pada penirun figure yang berperan atau 

berpengaruh menjadi sosok yang dicontoh. Proses ini dikenal juga 

dengan proses identifikasi, dimana seorang anak berperilaku 

mengikuti model yang disukainya. Oleh karena itu, pada fase ini 

dibutuhkan model yang tepat bagi anak, baik orang tua, pengasuh 

atau lingkungan terdekat lainnya. 

4) Internalization (Self Regulation) 

       Internalisasi merupakan ketika anak melakukan suatu hal 

yang diyakini benar,bukan untuk mendapatkan hadiah atau 

penerimaan dari orang lain. Pada fase ini juga anak memahami apa 

yang harus dilakukan dan bagaimana melakukannya dengan benar. 

Adapun nilai-nilai yang terinternalisasi tersebut menjadi 

sekumpulan nilai yang melekat serta memberikan berbagai 

dorongan, motivasi kuat yang datangnya dari dalam diri. Hal 
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inilah yang akan menuntun seorang individu pada pada 

kesuksesan atau sebaliknya. Jika nilai yang terinternalisasi adalah 

nilai-nilai yang baik, kuat dan tepat maka hal tersebut menjadi 

proses kognitif yang mendukung kesuksesan seorang anak 

(Kheruniah, 2013). 

       Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa proses 

terbentuknya disiplin anak itu dimulai dari masa awak kanak-

kanak dengan adanya respon rangsangan oleh anak dari 

lingkungan sekitar. Kemudian dilanjutkan pada masa kanak-kanak 

dimana anak sudah memiliki kedisiplinan ditandai dengan adanya 

rasa takut untuk melanggar aturan dikarenakan adanya 

konsekuensi didalamnya. Selanjutnya pada tahap anak peniru figur 

yang dilihatnya dan penting untuk memberikan figur yang 

memiliki nilai-nilai baik untuk anak kedepannya. 

e. Indikator Disiplin Anak Usia Dini 

       Dalam standar tingkat pencapaian anak umur 4-6 tahun dan 

mampu menerapkan disiplin akan berpengaruh terhadap 

perkembangan emosi anak dintaranya (Peraturan Menteri Pendidikan 

Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 

Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini., n.d.). 

1) Kesadaran diri 

Indikator anak yang mempunyai kesadaran diri diantaranya 

adalah: 

a) Usia 4-5 tahun 

(1) Menunjukkan sikap mandiri dalam memilih kegiatan. 

(2) Mengendalikan perasaan. 

(3) Menunjukkan rasa percaya diri. 

(4) Memahami peraturan disiplin. 

(5) Bangga terhadap hasil karya sendiri. 

b) Usia 5-6 tahun 

(1) Memperlihatkan kemampuan diri anak untuk 

menyesuaikan dengan situasi. 
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(2) Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang yang belum 

dikenal (menimbulkan kepercayaan pada orang dewasa 

yang tepat) 

(3) Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya secara wajar 

(mengendalikan diri secara wajar). 

2) Rasa tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain 

       Indikator yang menunjukkan anak mempunyai rasa tanggung 

jawab untuk diri sendiri dan orang lain adalah: 

a) Usia 4-5 tahun 

(1) Menjaga diri sendiri dari lingkungan. 

(2) Menghargai keunggulan orang lain. 

(3) Mau berbagi, menolong dan membantu teman. 

b) Usia 5-6 tahun 

(1) Tahu akan haknya. 

(2) Mentaati aturan kelas. 

(3) Mengatur diri sendiri. 

(4) Bertanggung jawab atas perilakunya untuk kebaikan diri 

sendiri. 

3) Perilaku prososial 

       Indikator anak yang mampu berperilaku prososial diantaranya 

adalah: 

a) Usia 4-5 tahun 

(1) Menunjukkan antusiasme dalam melakukan permainan 

kompetitif secara positif. 

(2) Menaati aturan yang berlaku dalam suatu permainan. 

(3) Menghargai orang lain. 

(4) Menunjukkan rasa empati. 

b) Usia 5-6 tahun 

(1) Bermain dengan teman sebaya. 

(2) Mengetahui perasaan temannya dan merespon secara 

wajar. 

(3) Berbagi dengan orang lain. 
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(4) Menghargai hak/ pendapat/ karya orang lain. 

(5) Menggunakan cara yang diterima secara sosial dalam 

menyelesaikan masalah (menggunakan fikiran untuk 

menyelesaikan masalah). 

(6) Bersikap kooperatif dengan teman. 

(7) Menunjukkan sikap toleransi. 

(8) Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan kondisi yang 

ada (senang, sedih, antusias, dsb). 

(9) Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai dengan nilai 

budaya setempat. 

       Berdasarkan  beberapa indikator disiplin diatas, dalam penelitian ini 

penulis menggunakan indikator disiplin dirumah yaitu kesadaran diri, rasa 

tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain, dan perilaku prososial. 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dan Pekerjaan Terhadap 

Kedisiplinan Anak Di RA Nurul Yaqin Kecamtan Medan Timur didukung 

oleh beberapa penelitian terdahulu, antara lain yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Zakiyah et al., (2021) yang berjudul Pola 

Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Karakter Disiplin Anak Usia 5-6 

Tahun Pada Masa Pandemi Covid-19. Hasil penelitian tersebut 

mengemukakan bahwa pola asuh yang diterapkan orang tua dalam 

membentuk karakter anak usia 5-6 tahun di Jalan Kebun Indah RT 05 RW 

01 Kelurahan Sukarami kecamatan Selebar Kota Bengkulu telah 

ditetapkan dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan perilaku kedisiplinan 

anak denghan berbagai tingkat perbedaan kedisiplinan pada masing-

masing anak. Penerapan pola asuh demokratis, karakter disiplin yang 

dibentuk pada anak yaitu bisa melakukan kegiatan tepat waktu, seperti 

makan sudah tepat waktu, berdo’a sebelum dan setelah makan, terbiasa 

mencuci tangan, meletakkan pakayan kotor pada tempatnya, mematuhi 

aturan yang diberikan orang tua, mengaji tepat waktu, bangun tidur pagi, 

terbiasa mengerjakan tugas setelah pulang sekolah dan tidur malam pada 
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jam 19.00 WIB. Pada pola asuh demokratis ini anak terbiasa berperilaku 

disiplin karena orang tua memberikan contih dan penjelasan mengenai 

perilaku. Hal ini membuat anak terbiasa berperilaku disiplin. Penerapan 

pola asuh permisif, karakter disiplin anak yang dibentuk dapat dikatakan 

lemah atau belum bisa berperilaku disiplin dengan baik, karena orang 

tuanya sibuk bekerja sehingga bisa dikatakan kurang mempedulikan anak. 

Perilaku anak pada tipe pola asuh ini berupa tingkah agresif, nakal, dan 

bersifat tantrum. Hal ini dikarenakan orang tua yang cuek, terlalu 

memberikan kebebasan pada anak dan kurangnya interaksi antara anggota 

keluarga. Penerapan pola asuh otoriter dimana pembentukan karakter 

disiplin anak sangat mudah karena pada tipe pola asuh ini anak akan 

patuh terhadap aturan yang diberikan oleh orang tua. Namu pola asuh ini 

juga bersifat mengekang, memaksa dan tidak memberikan kesempatan 

pada anak untuk menentukan pilihannya. Pola asuh situasional merupak 

pola asuh yang tidak memiliki konsisiten sehingga bentuk disiplin anak 

bersifat terkadang. Orang tua tipe ini tidak bertindak sesuai dengan 

kondisi yang terjadi saat itu, namun orang tua tetap konsisten agar anak 

bisa terbiasa dalam menyesuaikan diri.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh D. Y. Sari (2021) pada penelitiannya 

mengenai Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Disiplin Anak Di 

Masa Pandemi. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, pada penelitian 

ini dikemukakan bahwa pola asuh yang diterapkan oleh orang tua TK 

Khadijah Desa Sukaratu Banyuresmi di masa pandemi dalam membentuk 

disiplin anak menggunakan dua bentuk pola asuh yaitu pola asuh 

demokratis dan pola asuh otoriter. Pola asuh orang tua yang demokratis 

memiliki pengaruh terhadap kedisiplinan anak. Dalam keluarga pola asuh 

demokratis terdapat adanya peraturan-peraturan yang tegas dimana 

peraturan itu harus disepakati dan dipatuhi bersama. Adapun bentuk 

disiplin anak dari pola asuh demokratis ini seperti anak memiliki rasa 

percaya diri, menyadari akibat tidak disiplin dan mandiri. Pada pola asuh 

otoriter yaitu orang tua membatasi segala aktivitas anak namun tetap 

mendapatkan pengawasan. Bentuk ketergas orang tua dalam melatih 
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kedisiplinan anak seperti kedisiplinan anak dalam belajar, beribada, 

mengerjakan tugas, bertanggung jawab, dan menaati peraturan keluarga. 

Faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua TK Khadijah yaitu latar 

belakang pendidikan orang tua, usia orang tua, keterlibatan otrang tua, 

kesibukan orang tua, lingkungan tempat tinggal, kultur budaya dan 

pengaruh media masa.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Utami (2021) tentang Pengasuhan 

Keluarga Terhadap Perkembangan Karakter Disiplin Anak Usia Dini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

pengasuhan orang tua dengan pembentukan karakter disiplin anak. 

Berbagai bentuk pengasuhan yang diberikan pada anak menghasilkan 

berbagai pengaruh disiplin berbeda pula terhadap anak. Pola asuh yang 

terdapat dalam penelitian ini yaitu pola asuh demokratis, pola asuh 

permisif dan pola asuh otoriter. Selain itu anak yang terbiasa disiplin 

merupakan contoh tindakan langsung dari orang tua yang juga 

menerapkan nilai-nilai disiplin pada dirinya serta memberikan 

pemahaman dan arahan mengenai nilai-nilai kedisiplinan pada anak. 

Begitu juga sebaliknya jika pola pengasuhan yang diberikan pada anak 

keras dalam menanamkan nilai disiplin hal ini bisa berakibat pada anak 

dengan terbentuknya perilaku agresif dan akan menjadi contoh 

pengasuhan yang akan diulang pada anaknya nanti, serta membuat anak 

cenderung bersifat agresif dalam mencapai tujuan hidupnya. Dengan 

demikian pola pengasuhan yang memberikan hukuman dan bentuk 

kekerasan pada anak dengan alasan sebagai bentuk pendidikan dan 

pembelajaran kepada anak akan memiliki efek dimasa mendatang, 

sehingga pola pengasuhan yang baik dan tepat bagi anak perlu terlebih 

dahulu dipertimbangkan oleh orang tua untuk diterapkan sebaik mungkin 

pada anak agar anak memilki pribadi yang unggul juga memiliki karakter 

serta kepribadian yang baik.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Puji & Ana (2019) dengan judul penelitian 

Hubungan Status Pekerjaan Dan Pola Asuh Orang Tua Terhadap 

Kemandirian Anak Pra Sekolah Umur 4-6 Tahun Di TK Islam Miftahul 
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Ulum Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati. Pada penelitian ini 

mengemukakan bahwa terdapat hubungan antara status pekerjaan orang 

tua terhadap kemandirian anak pra sekolah umur 4-6 tahun di TK Islam 

Miftahul Ulum Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati dengan (p value 

0,002). Selain itu terdapat juga hubungan antara pola asuh orang tua 

terhadap kemandirian anak dengan (p value 0,030). Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar status pekerjaan orang tua anak di TK Islam 

Miftahul Ulum bekerja part-time sejumlah 15 orang (36,6%), dengan pola 

asuh orang tua otoriter sebanyak 17 orang (41,5%) dan kemandirian anak 

masih bergantung pada oranf tua sebanyak 22 orang (53,7%). 

5. Penelitian yang dilakukan oleh DWI PRAMESTI & Khotimah (2016) 

mengenai Pengaruh Pola Asuh Otoriter Terhadap Kedisiplinan Anak 

Usia 4-6 Tahun. Dalam penelitian ini mengemukakan bahwa pola asuh 

otoriter berpengaruh terhadap kedisiplinan anak usia 4-6 tahun di TK 

Gugus 01 Tulung Sampang Ponorogo. Teknik pengumpulan datanya 

menggunakan observasi dan kuesionerHal ini dibuktikan dengan hasil uji 

analisis statistik yang dilakukan dimana uji analisis statistik t untuk X 

menunjukkan nilai signifikan 0,000 < 0,05 sehingga 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎  

diterima dan koefisien regresi bernilai 6,159 dalam artian pola asuh 

otoriter berkontribusi positif terhadap kedisiplinan anak.  

6. Penelitian yang dilakukan oleh Agustina et al., (2021) dalam 

penelitiannya yang berjudul Peran Orang Tua Dalam Menanamkan 

Kedisiplinan Pada Anak Usia 4-5 Tahun. Pada penelitian ini 

mengemukakan bahwa orang tua juga berperan sebagai edukator, 

motivator dan supervisor bagi anak. Orang tua yang berperan sebagai 

edukator atau motivator harus bisa membagi waktu antara kesibukan 

dengan keharusan memenuhi kebutuhan belajar anak. Orang tua berperan 

sebagai pemberi motivasi membuat kesepakatan belajar dengan anak, 

memberi hadiah atau penghargaan, menerapkan sikap tegas pada anak, 

memberikan perhatian dan kasih sayang. Sedangkan orang tua sebagai 

supervisor atau pengawas, orang tua  melakukan pengawasan lingkungan 

bermain, waktu belajar, serta melakukan pendampingan saat anak 
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bermain gadget. Orang tua juga melakukan komunikasi dengan anak 

seperti, mendengarkan anak bercerita mengenai kegiatannya 

kesehariannya. Melalui peran pengasuhan orang tua ini akan berdampak 

terhadap kemandirian dan kedisiplinan anak kedepannya.  

 

C. Kerangka Pemikiran 

       Pengasuhan orang tua sangat penting dalam menentukan tumbuh 

kembang anak kedepannya. Pemilihan pola asuh yang tepat sesuai dengan 

perkembangan anak sangat diperlukan karena akan mempengaruhi tingkat 

kedisiplinan anak. Kedisiplinan merupakan adanya kesediaan dari seseorang 

untuk mematuhi ketentuan atau aturan-aturan yang berlaku. Sikap disiplin 

harus ditanamkan serta ditumbuhkan dalam diri anak sejak dini, sehingga 

pada akhirnya rasa disiplin tersebut akan tumbuh dari hari sanubari anak itu 

sendiri. Orang tua yang bekerja seharian di luar, orang tua yang bekerja 

setengah hari dan dengan orang tua yang tidak bekerja memiliki pengasuhan 

yang berbeda dan kedisiplinan anak berbeda pula.  

       Orang tua yang bekerja seharian mengakibatkan perhatian terhadap 

keluarga menjadi berkurang, bahkan tidak sedikit anak kurang mendapatkan 

perhatian terutama mengenai tumbug kembang anak. Orang tua yang seharian 

penuh berada di rumah dapat memberikan perhatian lebih banyak pada anak 

secara langsung dan juga memiliki kesempatan lebih banyak dalam hal 

pengawasan tumbuh kembang anak dibandingkan orang tua yang bekerja 

seharian di luar rumah. Pengasuhan dan perhatian orang tua merupakan hal 

yang sangat penting dalam penguatan perilaku anak, namun memberi 

perhatian yang berlebihan justru bisa menghambat tumbuh kembang anak 

yang bisa berakibat anak menjadi manja.  

       Dari pemikiran-pemikiran di atas dapat digambarkan kerangka berfikir 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

Pola Asuh Orang Tua 

Pekerjaan 

Kedisiplinan Anak 
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Gambar 1.1 Kerangka Berfikir 

 

D. Hipotesis 

       Berdasarkan rumusan masalah dan analisis teori yang telah penulis 

sampaikan di atas, maka dirumuskan hipotesis: 

Hipotesis I 

𝐻𝑎 : Ada hubungan signifikan antara pola asuh orang tua terhadap 

kedisiplinan anak di RA Nurul Yaqin Kecamatan Medan Timur. 

 𝐻0: Tidak ada hubungan signifikan antara pola asuh orang tua terhadap 

kedisiplinan anak di RA Nurul Yaqin Kecamatan Medan Timur. 

Hipotesisi II 

𝐻𝑎 : Ada hubungan signifikan antara pekerjaan orang tua terhadap 

kedisiplinan anak di RA Nurul Yaqin Kecamatan Medan Timur. 

𝐻0: Tidak ada hubungan signifikan antara pekerjaan orang tua terhadap 

kedisiplinan anak di RA Nurul Yaqin Kecamatan Medan Timur. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Menutut Sugiyono (2018) jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

korelasional Non-Parametrik, dimana penelitian ini berupa angka-angka dan 

analisis menggunakan statistik untuk melakukan pembuktian dan menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan, dan untuk melakukan prediksi bahwa suatu 

variabel tertentu mempengaruhi variabel lain. Oleh karena itu, penelitian 

kuantitatif digunkan untuk mencari generalisasi dengan menarik kesimpulan 

berdasar angka yang mempunyai nilai prediktif. 

Desain penelitian yang akan digunakan adalah desain analitik dengan 

pendekatan cross-sectional. Cross-sectional adalah jenis penelitian yang 

menekannkan waktu pengukuran/ observasi data variabel independen dan 

dependen hanya satu kali pada satu saat (Nursalam, 2013). Pada jenis ini, 

variabel independen dan dependen dinilai secara simultan pada satu saat jadi 

tidak ada tindak lanjut. Pengolah data dilakukan dengan cara editing, koding, 

scoring, dan tabulasi data dengan menggunakan analisis data meliputi uji 

univariat, bivariate dengan Chi Square. 

Pada konteks ini, peneliti memilih penelitian lapangan dengan landasan 

yang dilakukan dalam kehidupan sebenarnya yaitu untuk mengetahui 

hubungan pola asuh orang tua dan pekerjaan terhadap kedisiplinan anak di 

RA Nurul Yaqin Kecamatan Medan Timur. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

       Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di RA Nurul Yaqin Kecamatan 

Medan Timur. Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 8 Januari 2022. 

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian Kuantitatif. 

No Kegiatan penelitian 

Januari 
2022 

Februari 
2022 

Juli 2022 
Agustus 

2022 
September 

2022 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.  
Penyusunan proposal 

skripsi 
    

                

2. Seminar proposal skripsi                     

3. Persiapan penelitian                     
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4. Pelaksanaan penelitian                     

5. Pengumpulan data                     

6. 
Pengolahan data dan 

analisis data 

                    

7. Penulisan laporan skripsi                     

 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

       Menurut Fraenkel dan Wallen (dalam Widi Winarni, 2018), populasi 

adalah sebuah kelompok yang dijadikan oleh peneliti sebagai objek dalam 

penelitian yang untuk menyimpulkan hasil penelitian. Populasi juga 

diartikan keseluruhan dari objek penelitian yang bisa berupa orang, 

hewan, tumbuhan, benda, nilai, peristiwa, sikap yang memiliki kesamaan 

sifat. Dengan demikian populasi dapat dipahamkan populasi ialah 

keseluruhan individu atau kelompok yang menjadi subjek dalam 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini yaitu orang tua anak usia dini di 

RA Nurul Yaqin sebanyak 33 orang. 

2. Sampel 

       Menurut Sugiyono (2019) sampel merupakan bagian dari banyaknya 

populasi dalam penelitian yang lebih spesifik. Jika jumlah populasi yang 

digunakan peneliti memiliki cakupan yang luas yang memungkinkan 

peneliti kesulitan dalam mempelajari semua populasi yang ada 

diakarenakan keterbatasan waktu, dana, dan tenaga maka saat itulah 

penelitian bisa mengambil sampelnya. Apa yang dipelajari dari sampel 

itu, kesimpulannya dapat diberlakukan untuk populasi. Dengan demikian 

sampel yang diambil harus benar-benar representatif (mewakili). 

Mengingat jumlah populasi kurang dari 100 maka teknik samplingnya 

adalah sampel populasi dimana semua populasi berhak jadi sampel. 

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan populasi 

yang ada sebanyak 33 sampel. 

 

D. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Variable Penelitian 
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     Menurut Sugiyono (2019) variabel penelitian merupakan ciri-ciri dari 

orang, objek, atau peristiwa dengan memilik perbedaan terhadap nilai-

nilai yang ditemui pada orang, objek, atau peristiwa tertentu yang 

digunakan oleh peneliti untuk dipelajari yang kemudian menarik 

kesimpulannya. Variabel terbagi menjadi dua berdasarkan hubungan 

yaitu: 

a. Variabel Bebas (Indepeden Variabel) 

       Menurut Yusuf (2017) Variabel bebas dalam penelitian 

diartikan sebagai variabel yang mempengaruhi variabel terikat dan 

menerangkan variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah pola asuh orang tua dan pekerjaan orang tua. 

b. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

       Menurut Yusuf (2017) variabel terikat dalam penelitian 

merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas namun 

tidak dapat mempengaruhi variabel bebas atau variabel lain. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kedisiplinan anak. 

2. Defenisi Operasional Variabel 

     Menurut Widodo (2019) defenisi operasional variabel merupakan 

proses atau cara mengukur variabel penelitian dilihat berdasarkan 

karakteristik khusus yang tergambar dalam nilai-nilai atau indikator-

indikator variabel penelitian. 

a. Pola Asuh Orang Tua 

     Pola asuh merupakan bagaimana cara orang tua dalam berinteraksi 

dengan anak, dimana orang tua yang memberikan dorongan pada anak 

dengan mengubah tingkah laku, nilai-nilai yang dianggap penting oleh 

orang tua bagi tumbuh kembang anak serta mengarahkan anak agar 

mampu mencapai hal yang diinginkan.  

b. Pekerjaan Orang Tua 

     Pekerjaan merupakan suatu aktivitas yang dilakukan secara 

berulang dalam jangka waktu tertentu dengan tujuan untuk 

pemenuhan kebutuhan hidup dan dengan imbalan mendapat 

keuntungan berupa uang. 
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c. Kedisiplinan Anak 

     Kedisiplinan merupakan tingkah laku yang sesuai dengan aturan-

aturan, tata tertip dan juga nilai-nilai yang berlaku.   

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2019) pengumpulan data adalah pusat utama dari 

setiap proses penelitian. Kegiatan pengumpulan data dilakukan ketika 

melakukan penelitian dengan tujuan untuk menemukan potensi serta 

permasalahan yang akan digunakan sebagai bahan perencanaan penelitian. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi lapangan, yaitu 

meliputi observasi awal dan wawancara, penyebaran angket, dan 

dokumentasi. 

1. Observasi awal dan wawancara 

       Setelah dilakukan observasi awal peneliti menemukan adanya 

permasalahn di RA Nurul Yaqin yaitu masih banyak anak di RA Nurul 

Yaqin yang memiliki kedisiplinan kurang baik. Hal ini terlihat dari anak 

sering mengganggu temannya ketika belajar dan bermain, tidak mau 

menunggu giliran untuk bermain, terus berlarian dalam kelas meskipun 

sudah ditegur guru, dan susah diarahkan. Kemudian orang tua enggan 

memperhatikan pola asuh anaknya, anak masih belum disiplin terhadap 

peraturan sekolah, anak malas ketika waktu sekolah tiba dan pekerjaan 

orang tua yang dapat berpengaruh terhadap pembentukan kedisiplinan 

anak. Hal ini diperkuat berdasarkan wawancara dengan beberapa orang 

tua anak dimana perilaku disiplin anak dirumah suka mengganggu 

saudaranya, susah untuk diminta berhenti bermain handphone, susah 

diberitahu dan setelah selesai bermain anak tidak merapikan kembali 

mainannya. Selain itu, terdapat beberapa anak yang masih terlambat 

datang kesekolah, tidak mengenakan pakaian yang sesuai aturan sekolah, 

dan terdapat beberapa anak yang tidak mau antri saat bermain bersama, 

juga tidak mau berbagi tempat bermain bersama dengan teman-teman 

yang lain. Dari hasil observasi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

tingkat kedisiplinan anak masih rendah.  
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2. Angket  

       Angket (kuesioner) adalah alat pengumpul data yang dijadikan oleh 

peneliti untuk mendapatkan informasi dari responden dengan cara 

responden atau pertisipan mengisi pertanyaan atau pernyataan yang 

diberikan oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2017) data yang bisa 

diperoleh bagi peneliti dari penggunaan kuesioner ini berupa terkait 

dengan pemikiran, sikap, perasaan, nilai, kepercayaan, kepribadiaan, 

persepsi, dan perilaku dari responden. Dengan demikian penelitia bisa 

melakukan pengukuran dari berbagai karakteristik melalui kuesioner. 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket tertutup.  

       Adapun angket yang diberika pada penelitian ini yaitu angket untuk 

anak dan untuk orang tua, tetapi angket untuk anak melibatkan orang tua 

dalam pengisiannya. Skala yang digunakan dalam angekt ini adalah skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang 

atau sekelompk orang tentang fenomena sosial. Fenomena sosial dalam 

penelitian ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti yang kemudian 

disebut sebagai variabel penelitian. Dalam skala likert variabel penelitian  

dijabarkan menjadi indikator. Kemudian indikator tersebut disusun 

menjadi item-item instrumen yang bisa berupa pertanyaan atau 

pernyataan (Sugiyono, 2017). 

 

F. Instrumen Penelitian 

       Menurut Widodo (2019) instrumen penelitian merupakan alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Instrumen penelitian 

digunakan untuk mengukur nilai variabel penelitian. Dengan demikian 

jumlah instrumen yang digunakan dalam penelitian harus sesuai dengan 

jumlah variabel penelitian. Dalam hal ini penulis menggunakan instrumen 

penelitian berupa angket kuesioner. 

       Adapun istrumen yang harus dikembangkan, yaitu variabel X1 tentang 

pola asuh orang tua, X2 tentang pekerjaan orang tua, dan Y tentang 

kedisiplinan anak. Skala pengukuran yang digunakan dalam angket yaitu 

skala likert. Instrumen skala likert penelitian ini menggunakan bentuk 
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checklist. Pada masing-masing pernyataan pada angket terdiri dari 5 opsi 

jawaban sebagai berikut: 

1. Sangat Setuju 

2. Setuju 

3. Ragu-ragu 

4. Tidak setuju 

5. Sangat tidak setuju      

       Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skal likert 

mempunyai grasi dari sangat positif sampai negatif dengan pemberian skor, 

dapat dilihat pada table dibawah ini: 

     Table 3.2 Skala Penilaian Instrumen Pola Asuh Orang Tua 

Positif Negatif 

Pilihan Skor Pilihan Skor 

Sangat setuju 5 Sangat setuju 1 

Setuju  4 Setuju 2 

Ragu-ragu 3 Ragu-ragu 3 

Tidak setuju 2 Tidak setuju 4 

Sangat tidak setuju 1 Sangat tidak setuju 5 

 

    Tabel 3.3 Instrumen Penelitian 

No. Variabel Indikator Sub Indikator 

1. Pola Asuh 

Orang Tua 

(𝑋1) 

Pola Asuh 

Demokratis 

1. Anak diberi kesempatan 

untuk mandiri dan 

mengembangkan kontrol 

internal. 

2. Anak diakui sebagai pribadi 

oleh orang tua dan turut 

dilibatkan dalam pengambilan 

keputusan. 

3. Menetapkan peraturan serta 

mengatur kedisiplinan anak. 

4. Memprioritaskan kepentingan 

anak, akan tetapi tidak ragu-

ragu mengendalikan anak. 

5. Memberikan kebebasan pada 

anak untuk memilih dan 

melakukan suatu tindakan. 

6. Tidak berharap yang 

berlebihan melampaui 



43 

 

 
 

kemampuan anak. 

7. Pendekatan kepada anak 

bersifat hangat. 

Pola Asuh Permisif 1. Sikap penerimaan orang tua 

tinggi namun kontrolnya 

rendah, anak diizinkan 

membuat keputusan sendiri 

dan dapat berbuat 

sekehendaknya sendiri. 

2. Orang tua memberi 

kebebasan pada anak untuk 

menyatakan pendapat dan 

keinginannya sendiri. 

3. Orang tua kurang menerapkan 

hukuman pada anak, bahkan 

hampir tidak menggunakan 

hukuman. 

Pola Asuh Otoriter 1. Anak harus tunduk dan patuh 

pada kehendak orang tua. 

2. Pengontrolan orang tua 

terhadap perilaku anak sangat 

ketat. 

3. Orang tua hampir tidak 

pernah memberi pujian pada 

anak. 

4. Orang tua yang tidak 

mengenal kompromi dan 

dalam komunikasi biasanya 

bersifat satu arah. 

2. Pekerjaan 

orang tua 

(𝑋2) 

 1. Waktu bekerja orang tua (full-

time, part-time dan tidak 

belerja). 

2. Jenis pekerjaan orang tua 

3. Kedisiplinan 

Anak (𝑌) 

1. Kesadaran diri. 1. Menunjukkan sikap mandiri 

dalam memilih kegiatan. 

2. Memahami peraturan disiplin. 

3. Memperlihatkan kemampuan 

diri anak untuk menyesuaikan 

dengan situasi. 

2. Rasa tanggung 

jawab untuk diri 

sendiri dan orang 

lain. 

1. Mau berbagi, menolong dan 

membantu teman. 

2. Mengatur diri sendiri. 

3. Bertanggung jawab atas 

perilakunya untuk kebaikan 

diri sendiri. 

3. Perilaku prososial. 1. Mengekspresikan emosi yang 

sesuai dengan kondisi yang 

ada. 
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2. Menghargai orang lain. 

3. Mengenal tata krama dan 

sopan santun sesuai dengan 

nilai budaya setempat. 

 

G. Uji Prasyarat  

       Uji-uji yang di lakukan harus memenuhi syarat sebagai bagian dari 

ststistik parametrik yang meliputi populasi yang berdistribusi normal dan 

homogenitas variansi. 

1. Uji Normalitas 

     Uji normalitas dilakukan pada data dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah populasi data distribusi normal atau tidak. Suatu data yang normal 

merupakan salah satu syarat untuk dilakukan uji parametric. Sedangkan 

jika salah satu data atau kedua data tersebut tidak berdisitibusi normal 

maka uji yang dilakukan adalah uji non-parametric. Pada penelitian ini 

uji normalitas yang digunakan adalah uji Shapiro Wilk. Uji Shapiro Wilk 

digunakan pada sampel kecil dari 50 (N<50) (Sugiyono, 2013). Ini yang 

menjadi dasar peneliti menggunakan uji Shapiro Wilk karena sampel 

penelitian sebanyak 33. Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. Jika Asymp. Sig. (2-tiled) > 0,05 maka data berdisitibusi normal. 

b. Jika Asymp. Sig. (2-tiled) <  0,05 maka data tidak berdisitibusi normal. 

       Pengujian normalitas data dengan uji Shapiro Wilk dapat dilakukan 

dengan bantuan program SPSS versi 24 dengan taraf signifikansi yang 

digunakan adalah 0,05. 

H. Teknik Analisis Data 

       Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis kuantitatif dengan menggunakan statistik yaitu kegiatan analisis data 

yang dilakukan setelah data dari seluruh responden atau sumber lain 

terkumpul. Adapun analisis data yang dilakukan mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, tabulasi data berdasarkan variabel 

seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan 
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untuk menguji hipotesis (Sugiyono, 2017). Teknik analisis data terdiri dari uji 

validitas dan reliabilitas 

1. Uji Validitas 

       Menurut Sugiyono (2018) instrumen yang valid berarti alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti 

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Rumus yang digunakan untuk uji validitas penelitian ini 

menggunakan uji validitas konstruksi (construct validity). 

a. Pengujian Validitas Konstrak (Construct Validity) 

       Menurut Sugiyono (2017) validitas konstruksi merupakan 

validitas dengan kesanggupan alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur gejala sesuai dengan yang didefenisikan. Rumus yang 

digunakan untuk uji validitas konstruksi adalah teknik korelasi person 

product moment yaitu: 

𝑟 =  
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][∑ 𝑋2 − (∑ 𝑌)2]
 

Keterangan: 

𝑟          = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

𝑛           = Jumlah responden 

𝑋           = Variabel bebas 

𝑌           = Variabel terikat 

∑ 𝑋𝑌    = Jumlah perkalian antara variabel X dan Y 

∑ 𝑋2    = Jumlah dari kuadrat nilai X 

∑ 𝑌2   = Jumlah dari kuadrat nilai Y 

(∑ 𝑋)2 = Jumlah nilai X kemudian dikuadratkan 

(∑ 𝑌)2= Jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan 

       Untuk menguji validitas instrumen peneliti menggunakan alat bantu 

program SPSS statistic 24 dengan taraf signifikan 5%. Jika r hitung lebih 

besar dari r tabel maka item tersebut dinyatakan valid, begitu juga 

sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari r table maka item tersebut 

dinyatakan tidak valid. Cara mencari nilai r tabel dengasn jumlah N= 33 

pada signifikan 5% dilihat pada nilai distribusi r tabel statistik, maka 
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diperoleh nilai r tabelnya sebesar 0,344. Hasil validitas instrument pola 

asuh orang tua dapat dilihat pada tabel 4.6, sedangkan uji validitas 

instrument kedisiplinan anak dapat dilihat pada tabel 4.9. 

2. Uji  Reliabilitas 

       Menurut Sugiyono (2017) instrumen yang reliabel adalah instrumen 

yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan 

pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan 

menggunakan alat pengukuran yang sama pula. Adapun cara menghitung 

reliabilitas penelitian menggunakan teknik Alpha Cronbach, yaitu: 

𝑟11 =  (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan: 

r11     = reliabilitas instrumen 

𝑛       = jumlah sample 

∑ 𝜎𝑏
2  = jumlah varians butir 

𝜎𝑡
2     = varians total 

       Instrument kuesioner penelitian dinyatakan reliabel apabila nilai 

Alpha Cronbach lebih dari 0,6 atau > 0,6. Hasil uji reliabilitas pola asuh 

orang tua dapat dilihat pada tabel 2.4 dan hasil uji reliabilitas kedisiplinan 

dapat dilihat pada tabel 2.5. 

2. Uji Hipotesis  

       Penelitian ini menggunakan uji hipotesis non-parametrik dengan 

analisis crosstabulation uji Chi Square.  

Rumus Chi Square: 

𝑥𝑝2 = ∑ (
(𝐹𝑖𝑗− 𝐸𝑖𝑗)2

𝐸𝑖𝑗
) 

Keterangan: 

𝑥𝑝2 : Nilai Chi Square 

Fij : Frekuensi yang diperoleh atau diamati 

Eij : Frekuensi yang diharapkan 
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Dengan prosedur pengolahan data sebagai berikut: 

a. Editing  

       Peneliti melakukan pengecekan data dari hasil lembar kuesioner 

skal liket, jika ada lembar kuesioner yang belum terisi jika 

memungkinkan untuk pengambilan data ulang, tetapi jika tidak 

memungkinkan maka data tidak lengkap tersebut diolah atau 

dimasukkan ke data missing. 

b. Coding  

       Coding adalah pemberian kode pada setiap variabel untuk 

mempermudah peneliti dalam melakukan analisis data dengan cara 

mengklasifikasikan jawaban dari pada responden kedalam kategori. 

Pada proses coding penliti melakukan pengklasifikasian jawaban 

responden. 

1) Pola Asuh 

Demokratis : 1 (kategori tinggi) 

Permisif : 2 (kategori sedang) 

Otoriter  : 3 (kategori rendah) 

Kemudian dilakukan kembali penyederhanaan menjadi 2 kategori: 

Demokratis   : 1 ( kategori tinggi) 

Non Demokratis : 2 (kategori rendah) 

2) Pekerjaan  

Tidak bekerja  : 1 

Bekerja part-time : 2 

Bekerja full-time : 3 

Kemudian dilakukan kembali penyederhanaan menjadi 2 kategori: 

Bekerja   : 1 

Tidak bekerja  : 2 

3) Kedisiplinan anak 
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Sangat baik : 1 

Kurang baik : 2 

Tidak baik : 3 

Kemudian dilakukan kembali penyederhanaan menjadi 2 kategori: 

Baik  : 1 

Tidak baik : 2 

c. Scoring  

       Memberikan skor pada jawaban responden terhadap kuesioner 

yang diberikan. 

1) Pola Asuh 

Demokratis jika skor ≥ 95,66 

Permisif jika skor 75,34 - 95,66 

Otoriter jika skor < 75,34 

2) Kedisiplinan Anak 

Disiplin baik jika skor ≥ 98 

Disiplin kurang baik jika skor 87 - 98 

Disiplin tidak baik jika skor ≤ 87 

d. Tabulating 

       Membuat tabel dari jawaban-jawaban yang telah diberi kode 

kemudian dimasukkan kedalam tabel. Langkah terakhir dari 

penelitian ini adalah melakukan analisis data. Selanjutnya data 

dimasukkan ke komp[uter untuk dianalisis secara statistik. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Instansi  

1. Sejarah Raudhatul Athfal Nurul Yaqin 

       Awal mula didirikannya RA Nurul Yaqin pada tanggal 31 Mei 2005. 

Diresmikan pada hari Minggu Tanggal 10 April 2006 oleh Walikota 

Medan, Drs. H. Abdillah,Ak.,MBA dan dihadiri oleh tokoh masyarakat. 

Hal yang menjadi dasar yayasan dalam mendirikan pusat pendidikan 

Nurul Yaqin untuk membekali anak-anak bangsa ini baik pendidikan dan 

pelatihan. Dikemas dengan mengawali pendidikannya dengan agama, 

sebagai peletakan yang sangat mendasar dalam jiwanya. Sebagai seorang 

muslim sudah sewajarnya meyakini sepenuhnya bahwa mengajarkan dan 

mengamalkan ajaran Al-Qur’an sejak dini merupakan suatu kewajiban 

bagi orang tuanya. Mungkin karena keterbatasan ilmu dan waktu untuk 

mengajar anak-anak tentang Al-Qur’an, ini merupakan peluang kerja dan 

tanggung jawab untuk tidak ragu berbuat dan melangkah lebih jauh 

menyelenggarakan kegiatan pendidikan Raudhatul Atfhal Nurul Yaqin. 

       Metode yang dilakukan di yayasan ini adalah perpaduan kurikulum 

umum dan agama, menghapal, metode iqra’ dengan Sistem Cara Belajar 

Santri Aktif (CBSA) dan perpaduan belajar cerita dan menyanyi (BCM). 

Praktek dengan menggunakan alat peraga, pembelajaran dengan klasikal 

dan privat. 

2. Visi, Misi, Tujuan Dan Program RA Nurul Yaqin 

a. Visi  

     Mewujudkan manusia muslim berakhlak mulia, percaya diri, serta 

berguna bagi bangsa dan Negara. 

b. Misi 

     Menjadikan anak yang beriman dan bertaqwa, cerdas, kreatif, 

mandiri dan berani. 

c. Tujuan  

     Pusat pendidikan Nurul Yaqin ini didirikan bermaksud untyuk 

membantu pemerintah menyelenggarakan pendidikan atau pelatiohan 
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kepada masyarakat dengan tujuan untuk menciptakan sumber daya 

manusia yang berkualitas dengan pendekatan agama sejak dini. 

Sehingga diharapkan menjadi orang yang beriman dan bertaqwa 

kepada Allah SWT serta berakhlah mulia. 

d. Program  

Adapun program yang terdapat di RA Nurul Yaqin yaitu: 

1) Perlombaan dalam rangka perayaan HUT RI setiap tahun. 

2) Kegiatan Maulid Nabi Muhammad SAW setiap tahun. 

3) Kegiatan Isra’ Mi’raj Nabi  besar Muhammad SAW setiap tahun. 

4) Kegiatan menyambut tahun baru islam. 

5) Tadabbur alam. 

6) Punggahan menyambut bulan suci ramadhan setiap tahun. 

7) Kegiatan halal bi halal. 

8) Peragaan manasik haji. 

9) Mengikuti berbagai event perlombaan di luar yayasan. 

10) Wisata kota. 

11) Wisata kereta api. 

12) Olah raga renang. 

13) Olah raga dan berkunjung satu muhibbah ke tempat wisata 

bersejarah dan tempat-tempat yang syarat dengan nuansa 

pendidikan. 

3. Struktur Organisasi Raudhatul Atfal Nurul Yaqin 

       Struktur organisasi adalah hubungan dan susunan antar komponen dan 

posisi-posisi dalam suatu organisasi. Sehingga dengan adanya struktur 

organisasi ini dalam sekolah akan memudahkan masing-masing orang 

dalam menjalankan tugasnya dan juga dalam kegiatan belajar mengajar. 

Struktur organisasi yang ada di RA Nurul Yaqin ini yang berkedudukan 

sebagai ketua yayasan yaitu Irwan AR Lubis, SE. dan yang berkedudukan 

sebagai Pembina yaitu Irsan AR Lubis, SE. Selanjutnya struktur yang 

berkedudukan sebagai kepala sekolah yaitu Adri Yanti, S.Pd.I. dan sebagai 

guru kelas yaitu Damayanti, S.Pd.I dan Ayu Handayani. 

4. Sarana dan Prasaran 
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a. Ruangan tiga tempat. 

b. Kamar mandi, toilet satu. 

c. Perosotan. 

d. Bola dunia. 

e. Ayunan bulat dan besar. 

f. Alat peraga edukatif. 

g. Kantor. 

h. Meja tamu. 

i. Alat belajar. 

j. Meja belajar dan kursi belajar. 

k. Meja guru. 

l. Lemari loker. 

m. Papan tulis dua buah. 

n. Kotak P3K satu box. 

o. Lemari/ rak administrasi. 

 

B. Deskripsi Karakteristik Responden 

       Deskripsi karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi jenis 

kelamin, pekerjaan orang tua, jenis kelamin anak dan umur anak.  

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelaminnya. 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Responden Di 

RA Nurul Yaqin. 

Jenis Kelamin Orang Tua 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 8 24.2 24.2 24.2 

perempuan 25 75.8 75.8 100.0 

Total 33 100.0 100.0  

       Berdasarkan tabel 4.1 dari 33 responden dapat diketahui bahwa orang 

tua yang menjadi responde laki-laki sebanyak 8 responden dengan 

presentasi (24,2%) dan untuk responden perempuan sebanyak 25 

responden dengan presentasi (75,8%). 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan. 
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Berasarkan Pekerjaan Orang Tua Di RA 

Nurul Yaqin. 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid IRT 21 63.6 63.6 63.6 

Wiraswasta 6 18.2 18.2 81.8 

Karyawan Swasta 3 9.1 9.1 90.9 

Pegawai Swasta 2 6.1 6.1 97.0 

Guru 1 3.0 3.0 100.0 

Total 33 100.0 100.0  

Berdasarkan tabel 4.2 dari 33 responden dapat diketahui bahwa 

persentasi tertinggi tidak bekerja yaitu sebanyak 21 orang dengan presentsi 

(63,6%), persentasi kerja full-time yaitu sebanyak 11 orang denga 

presentasi (33,3%) dan terendah bekerja part-time sebanyak 1 orang 

dengan presentsi (3,0%). 

3. Karakteristik Anak Berdasarkan Jenis Kelamin. 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Anak Di RA 

Nurul Yaqin. 

Jenis kelamin anak 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 21 63.6 63.6 63.6 

perempuan 12 36.4 36.4 100.0 

Total 33 100.0 100.0  

       Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa terdapat 33 anak dengan  

jenis kelamin tertinggi yaitu laki-laki sebanyak 21 orang dengan presentasi 

(63,6%) dan jenis kelamin terendah yaitu perempuan sebanyak 12 orang 

dengan prenentasi (36,4%). 

4. Karakteristik Anak Berdasarkan Usia. 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Anak Berdasarkan Usia Di RA Nurul 

Yaqin. 

Usia Anak 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 4 tahun 1 3.0 3.0 3.0 

5 tahun 20 60.6 60.6 63.6 

6 tahun 11 33.3 33.3 97.0 

7 tahun 1 3.0 3.0 100.0 

Total 33 100.0 100.0  
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       Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa rata-rata usia anak 

adalah lima tahun yaitu sebanyak 20 orang dengan presentasi (60,6%) dan 

usia terendah yaitu empat dan lima tahun sebanyak satu anak dengan 

presentasi (3,0%). 

 

C. Hasil Penelitian 

       Berdasarkan data yang diperoleh dalam angket pola asuh orang tua dan 

kedisiplinan anak usia dini dengan menggunakan checklist, hasil uji coba 

instrument dalam penelitian menjadikan anak-anak RA Nurul Yaqin 

kecamatan Medan Timur sebagai objeknya dengan jumlah responden adalah 

33 orang tua. Kemudian angket yang telah diujikan kepada responden 

nantinya sebagai simpulan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data, oleh 

karena itu sebelum angket digunakan dalam penelitian, harus diuji cobakan 

terlebih dahulu dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Menghindari pertanyaan atau soal yang kurang jelas. 

2. Melihat apakah responden mendapati adanya kata-kata yang kurang 

dipahami. 

3. Memperbaiki pertanyaan atau soal yang diangkat. 

4. Menambah atau mengurangi soal agar mendapatkan hasil yang baik. 

5. Mencari validitas dan reliabilitas dari angket yang diangkat. 

       Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam uji coba angket ialah 

sebagai berikut: 

1. Memberikan angket yang sudah disusun dengan baik kepada 

responden sejumlah 33 orang tua (Ayah/Ibu). 

2. Melakukan analisa terhadap angket yang diuji cobakan. 

3. Melakukan perbaikan soal seperti menambah atau mengurangi jika 

perlu. 

4. Merancang dan membuat naskah angket yang ideal, kemudian 

diterapkan dalam pengumpulan data penelitian. 

a. Hasil Uji Coba Instrument 

1) Validitas Konstruk 
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       Pada pengujian validitas konstruk menggunakan korelasi person 

produk moment. Instrument dapat dikatakan valid ketika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Hasil validitas instrumen pola asuh orang tua tercantum pada 

tabel 4.6, sedangkan uji validitas instrumen kedisiplinan anak usia dini 

tercantum pada tabel 4.9. 

     Tabel 4.5 Kisi-Kisi Variabel Pola Asuh Orang Tua (𝑋1) 

No. Variabel Indikator Sub Indikator 
Butir soal 

Jum 
+ - 

1. Pola 

Asuh 

Orang 

Tua (𝑋1) 

Demokratis 1. Anak diberi 

kesempatan untuk 

mandiri dan 

mengembangkan 

kontrol internal. 

1 4 2 

2. Anak diakui sebagai 

pribadi oleh orang tua 

dan turut dilibatkan 

dalam pengambilan 

keputusan. 

6 9 2 

3. Menetapkan peraturan 

serta mengatur 

kedisiplinan anak. 

11 14 2 

4. Memprioritaskan 

kepentingan anak, akan 

tetapi tidak ragu-ragu 

mengendalikan anak. 

15 16 2 

5. Memberikan 

kebebasan pada anak 

untuk memilih dan 

melakukan suatu 

tindakan. 

22 19 2 

6. Tidak berharap yang 

berlebihan melampaui 

kemampuan anak. 

20, 

21, 

31 

23 4 

7. Pendekatan kepada 

anak bersifat hangat. 

25 29 2 
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Permisif 1. Sikap penerimaan 

orang tua tinggi namun 

kontrolnya rendah, 

anak diizinkan 

membuat keputusan 

sendiri dan dapat 

berbuat sekehendaknya 

sendiri. 

2 5    2 

2. Orang tua memberi 

kebebasan pada anak 

untuk menyatakan 

pendapat dan 

keinginannya sendiri. 

13, 

33 

10, 

34 

4 

3. Orang tua kurang 

menerapkan hukuman 

pada anak, bahkan 

hampir tidak 

menggunakan 

hukuman. 

17 32 2 

Otoriter 1. Anak harus tunduk 

dan patuh pada 

kehendak orang tua. 

3 7 2 

2. Pengontrolan orang 

tua terhadap perilaku 

anak sangat ketat. 

8, 

12, 

18 

27 4 

3. Orang tua hampir tidak 

pernah memberi pujian 

pada anak. 

24 28 2 

4. Orang tua yang tidak 

mengenal kompromi 

dan dalam komunikasi 

biasanya bersifat satu 

arah. 

26 30 2 

Jumlah  34 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Instrument Pola Asuh Orang Tua. 

No item 

pernyataan 

𝒓 𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

dengan Sig. 

5% 

𝒓 𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Sig.(2-tailed) Keterangan 

1 0,344 0,365 0,037 Valid  

2 0,344 0,398 0,022 Valid 

3 0,344 0,479 0,005 Valid 

4 0,344 0,580 0,000 Valid 

5 0,344 0,364 0,037 Valid 
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6 0,344 0,498 0,003 Valid 

7 0,344 0,475 0,005 Valid 

8 0,344 0,407 0,019 Valid 

9 0,344 0,509 0,003 Valid 

10 0,344 0,497 0,003 Valid 

11 0,344 -0,247 0,166 Tidak Valid 

12 0,344 0,440 0,010 Valid 

13 0,344 0,366 0,036 Valid 

14 0,344 0,683 0,000 Valid 

15 0,344 -0,164 0,362 Tidak Valid 

16 0,344 0,407 0,019 Valid 

17 0,344 0,487 0,004 Valid 

18 0,344 0,395 0,023 valid 

19 0,344 0,416 0,016 Valid 

20 0,344 0,492 0,004 Valid 

21 0,344 -0,276 0,119 Tidak Valid 

22 0,344 0,431 0,012 Valid 

23 0,344 0,429 0,013 Valid 

24 0,344 0,434 0,012 Valid 

25 0,344 0,355 0,043 Valid 

26 0,344 0,487 0,004 Valid 

27 0,344 0,447 0,009 Valid 

28 0,344 0,401 0,021 Valid 

29 0,344 0,427 0,013 Valid 

30 0,344 0,530 0,001 Valid 

31 0,344 -0,124 0,493 Tidak Valid 

32 0,344 0,462 0,007 Valid 

33 0,344 0,408 0,018 Valid 

34 0,344 0,379 0,030 Valid 

       Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa dari 34 item pernyataan 

terdapat 30 item pernyataan yang valid dan 4 item pernyataan yang tidak valid. 

Untuk butir item yang tidak valid akan di drop, sehingga yang valid dan tetap 

digunakan sebanyak 30 item pernyataan. 

Tabel 4.7 Jenis Pekerjaan Orang Tua  (𝑋2) 

No Jenis Pekerjaan Kode Jumlah 

1. Ibu Rumah Tangga (IRT) 1 21 

2. Wiraswasta  2 6 

3. Karyawan Swasta 3 3 

4. Pegawai Swasta 4 2 

5. Guru  5 1 

Total 33 

       Berdasarkan tabel 4.7 diatas diketahui bahwa jumlah respomden yang bekerja 

sebagai IRT (Ibu Rumah Tangga) sebanyak 21 orang, wiraswasta sebanyak 6 
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orang, karyawan swasta sebanyak 3 orang, pegawai swasta sebanyak 2 orang dan 

guru sebanyak 1 orang. 

Tabel 4.8 Kisi-Kisi Validitas Kedisiplinan Anak Usia Dini  (𝑌) 

No Variabel Indikator Sub Indikator 
Butir soal 

Jum 
+ - 

1. Kedisiplinan 

Anak (𝑌) 

Kesadaran 

diri 

a.  Menunjukkan sikap 

mandiri. 

1 5 2 

b. Memahami peraturan 

disiplin. 

8 9 2 

c.  Memperlihatkan 

kemampuan diri anak 

untuk menyesuaikan 

dengan situasi. 

6 10 2 

Rasa 

tanggung 

jawab 

untuk diri 

sendiri dan 

orang lain. 

a.  Mau berbagi, 

menolong dan 

membantu teman. 

2 14 2 

b.  Mengatur diri sendiri 11,15 12,16 4 

c.  Bertanggung jawab 

atas perilakunya untuk 

kebaikan diri sendiri. 

20 22 2 

Perilaku 

prososial. 

a. Mengekspresikan 

emosi yang sesuai 

dengan kondisi yang 

ada. 

3 18 2 

b. Menghargai orang 

lain. 

4,7 14,24 4 

c.  Mengenal tata krama 

dan sopan santun 

sesuai dengan nilai 

budaya setempat. 

19,21 17,23 4 

Jumlah  24 

  

    Tabel 4.9 Hasil validitas instrument kedisiplinan anak usia dini. 

No item 

pernyataan 

𝒓 𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

dengan 

Sig. 5% 

𝒓 𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Sig.(2-tailed) Keterangan 

1 0,344 0,626 0,000 Valid  

2 0,344 0,507 0,003 Valid 

3 0,344 0,541 0,001 Valid 

4 0,344 0,606 0,000 Valid 
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5 0,344 0,478 0,005 Valid 

6 0,344 0,629 0,000 Valid 

7 0,344 0,490 0,004 Valid 

8 0,344 0,723 0,000 Valid 

9 0,344 0,752 0,000 Valid 

10 0,344 0,550 0,001 Valid 

11 0,344 -0,094 0,605 Tidak valid 

12 0,344 -0,065 0,719 Tidak valid 

13 0,344 0,473 0,005 Valid 

14 0,344 0,430 0,012 Valid 

15 0,344 0,416 0,016 Valid 

16 0,344 0,420 0,015 Valid 

17 0,344 0,509 0,003 Valid 

18 0,344 0,435 0,011 Valid 

19 0,344 0,573 0,000 Valid 

20 0,344 0,508 0,003 Valid 

21 0,344 0,549 0,001 Valid 

22 0,344 0,409 0,018 Valid 

23 0,344 0,543 0,001 Valid 

24 0,344 0,486 0,004 Valid 

       Tabel 4.9 menunjukkan bahwa dari 24 item pernyataan terdapat 

dua item pernyataan yang tidak valid yaitu pada item 11, 12. 

Sedangkan untuk item validnya sebanyak 22 item yaitu item 1, 2, 3, 4, 

6, 7, 8, 9, 10, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23 dan 24. Untuk 

item yang tidak valid akan di drop dan hanya item yang valid sebanyak 

22 item pernyataan. 

2) Uji Reliabilitas 

       Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu angket dengan 

checklist yang menunjukkan data reliabel maupun tidak reliabel. 

Kuesioner dapat dikatakan reliabel atau konsisten jika nilai alpha 

cronbach’s >0,6 dan sebaliknya jika nilai alpha cronbach’s <0,6 maka 

kuesioner dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten. 

Tabel 4.10 Hasil Reliabilitas Pola Asuh Orang Tua. 

  

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.861 30 
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       Hasil perhitungan reliabilitas pada angket pola asuh orang tua nilai 

Alpha Cronbach adalah 0,861 dimana >0,6 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa angket pola asuh orang tua reliabel atau konsisten. 

Tabel 4.11 Hasil Reliabilitas Kedisiplinan Anak. 

 

        

 

Hasil perhitungan reliabilitas pada angket kedisiplinan anak nilai 

alpha cronbach’s adalah 0,861 dimana lebih besar dari >0,6 dapat 

disimpulkan bahwa angket kedisiplinan anak reliabel atau konsisten. 

3) Hasil Uji Normalitas 

       Hasil uji normalitas data menggunakan uji Shapiro wilk dengan 

bantuan program SPSS versi 24 dengan taraf signifikansi yang 

digunakan adalah 0,05. Agar lebih jelas berikut ditampilkan tabel uji 

normalitas data penelitian variabel dependen dan independen. 

Tabel 4.12 Output Hasil Uji Normalitas Dengan Shapiro Wilk. 

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pola Asuh .981 33 .820 

Pekerjaan .665 33 .000 

Kedisiplinan .965 33 .359 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan tabel 4.12 diatas menunjukkan bahwa terdapat salah 

satu nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu pada data pekerjaan 

dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05,  sehingga diartikan data tersebut tidak 

berdistribusi normal. Sesuai dengan pengambilan keputusan pada uji 

Shapiro Wilk dimana jika terdapat salah satu data yang tidak 

berdistribusi normal maka peneliti tidak dapat menggunakan statistic 

parametric sebagai alat analisis data. Dengan tidak terpenuhinya 

asumsi kenormalan distribusi data tersebut maka harus digunakan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.861 22 
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statistik lainnya yang tidak memerlukan persyaratan atau asumsi 

distribusi normal yaitu menggunakan statistik non-parametrik. Untuk 

tabel output SPSS uji normalitas Shapiro Wilk dapat dilihat pada 

lampiran 19. Berikut adalah histogram variabel (X) dan variabel (Y). 

                      
Grafik 1. Histogram yang menunjukkan berdistribusi  

normal Pola Asuh (𝑋1) 

 

Berdasarkan gambar 1 menunjukkan frekuensi variabel pola asuh 

(𝑋1) paling banyak terletak pada 96 sebanyak 8 orang dan yang paling 

sedikit terletak pada 56, 61 dan 117 sebanyak 1 orang. 

 

   
Grafik 2. Histogram yang menunjukkan tidak berdistribusi normal pekerjaan (𝑋2) 
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Berdasarkan gambar 2 menunjukkan posisi histogram condong ke 

kiri dan tidak terpusat di tengah dengan frekuensi  pekerjaan paling 

banyak terletak pada 1 sebanyak 21 orang dan yang paling sedikit 

terletak pada 3 sebanyak 1 orang. 

 

         
Grafik 3. Histogram yang menunjukkan berdistribusi  

normal kedisiplinan (Y) 

 

       Berdasarkan gambar 3 menunjukkan frekuensi kedisiplinan paling 

banyak terletak pada 95 sebanyak 9 orang dan yang paling sedikit 

terletak pada 100 dan 110 sebanyak 1 orang. 

 

4) Analisis Data 

       Analisis data dilakukan setelah seluruh subyek penelitian 

terkumpul. Setelah data dari seluruh responden terkumpul, kemudian 

peneliti melakukan analisis data terhadap semua data yang diperoleh. 

Data yang sudah terkumpul kemudian diolah menggunakan analisis 

statistic. Analisis statistik tepat digunakan dalam penelitian yang 

berhubungan dengan daya berupa angka-angka atau data kuantitatif. 

Adapun analisis data yang digunakan dalam peneliotian ini adalah 

sebagai berikut: 

a) Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
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       Menurut Sugiyono (2013) statistik deskriptif merupakan 

statistic yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis deskriptif yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu mendeskripsikan data dengan 

menyajikan data ke dalam grafik, tabel, atau diagram dan 

perhitungan mean (rata-rata), median (nilai tengah), modus (nilai 

terbanyak), dan simpangan baku. Selanjutnya data dianalisis 

menggunakan SPSS for windows versi 24.  

Dalam pengolahan data sebelum dilakukan analisis 

       Kemudian untuk mengetahui kecenderungan masing-masing 

variabel dibuat kategorisasi, dengan mengadaptasi batasan-batasan. 

Untuk tabek perhitungan Tingkat Capaian Responden (TCR) pola 

asuh orang tua dapat dilihat pada lampiran 13 dan untuk Tingkat 

Capaian Responden kedisiplinan anak dapat dilihat pada lampiran 

15. 

       Nilai capaian responden penelitian ini menggunakan Tingkat 

Capaian Responden (TCR) menurut (Sugiyono, 2012): 

Rumus menghitung TCR dengan cara: 

TCR = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑡𝑒𝑚

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
 X 100% 

 

Keterangan: 

TCR : tingkat capaian responden 

Skor tiap item : total skor 

Skor ideal item : nilai skor jawaban  

Tabel 4.13 Rentang Skala TCR 

No Rentang Skala TCR 

1. 85% - 100% Sangan Baik 

2. 66% - 84% Baik  

3. 51% - 65% Cukup  

4. 36% - 50% Kurang Baik 

5. 0% - 35% Tidak Baik 
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b) Analisa Univariat 

       Menurut Notoatmodjo (2018) analisis univariat digunakan 

bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan variabel 

penelitian guna memperoleh gam,baran atau karakterisitik sebelum 

dilakukan analisa bivariat. Dalam penelitian ini jenis datanya 

adalah data kategorik yang hanya menjelaskan angka atau nilai, 

jumlah dan presentasi masing-masing variabel, yaitu tentang 

karakteristik jenis kelamin, usia, pola asuh, pekerjaan dan 

kedisiplinan dibantu dengan SPSS versi 24.0. Hasil penelitian 

ditampilkan dengan bentuk distribusi frekuensi dengan 

menggunakan rumus: 

P = 
𝑓

𝑛
 × 100% 

Keterangan: 

P : Presentase 

F : Frekuensi Data 

N : Jumlah Sampel 

       Menurut Sugiyono (2012:36) ada beberapa langkah yang 

digunakan dalam menyusun distribusi frekuensi, yaitu sebagai 

berikut: 

(1) Menentukan jumlah kelas interval 

     Untuk menentukan kelas intervalnya digunakan rumus 

Struges yang jumlah kelas intervalnya = 1+3, 3 log n, dimana 

nilai n ialah jumlah dari responden. 

(2) Menetukan nilai rentang data (Range) 

     Untuk menentukan rentang data dengan rumus, Rentang 

Kelas = nilai maksimum – nilai minimum. 

(3) Menentukan panjang kelas interval. 

Menurut Arikunto (2006:299) ada langkah-langkah yang 

diperlukan untuk mengkategorikan data dari data variabel 

penelitian, sebagai berikut: 
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(1) Kategori tinggi ialah semua responden yang memiliki skor atau 

nilai terbanyak dengan skor atau nilai rata-rata +1 dan standar 

deviasinya yaitu X ≥ Mi + SDi. 

(2) Kategori sedang ialah semua responden yang memiliki nilai 

atau skor diantara skor atau nilai-nilai -1 standar deviasi 

dengan skor atau nilai rata-rata +1, dijabarkan seperti ini (Mi – 

1 SDi) ≤ X ≤ (Mi + SDi) 

(3) Kategori kurang ialah semua responden yang memiliki skor 

atau nilai paling rendah dari skor atau nilai rata-rata -1 standar 

deviasinya yaitu X ≤ Mi – 1 SDi. 

       Sedangkan untuk mencari Mia tau Mean ideal dan ADi atau 

Standar Deviasi ideal digunakan rumus sebagai berikut: 

Mean ideal (Mi)  = 1/2 (nilai tertinggi + nilai terendah) 

Standar Deviasi ideal (SDi) = 1/6 (nilai tertinggi – nilai terendah) 

       Penjelasan dari variabel-variabel yang diujikan yaitu variabel 

𝑋1 Pola Asuh, variabel 𝑋2 Pekerjaan dan variabel Y kedisiplinan, 

dijabarkan dibawah ini sebagai berikut: 

a) Pola asuh orang tua (𝑋1) 

       Pola asuh orang tua disebut juga sebagai variabel 𝑋1, 

diukur dengan menggunakan metode skala likert. Pengumpulan 

data dengan memberikan angket 34 pernyataan mengenai 

variabel 𝑋1 dengan 5 jawaban alternatif. Kemudian dihitung 

dengan menggunakan program software SPSS versi 24.0 dan 

diperoleh nilai minimumnya 56 dan nilai maksimumnya 117, 

sedangkan untuk hasil Mean 84,79. Berikut tabel dari hasil 

yang diperoleh dengan bantuan program software SPSS versi 

24.0 sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel ( 𝑋1 ) 

Variabel N Min Max Mean 

Pola asuh orang tua 33 56 117 84,79 
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       Penentuan kecenderungan variabel pola asuh orang tua, 

setelah diperoleh nilai minimum (X min) dan nilai maksimum 

(X mak). 

       Adapun perhitungan skor kategori menurut Sugiyono 

(2012) perhitungan dalam variabel ini maka distibusi data 

disajikan dalam bebrapa golongan atau kelas dengan 

perhitungan: 

Menentukan rentang kelas 

Selanjutnya ialah mencari Mean  ideal dan Standar Deviasi 

idealnya dengan rumus dibawah ini: 

Mean ideal (Mi) = ½ (nilai tertinggi + nilai terendah) 

    = 1/2  (117 + 56)  

    = ½  (173) 

    = 86,5 

Standar Deviasi ideal (SDi) = 1/6 (nilai tertinggi – nilai 

terendah) 

SDi = 1/6 (117 – 56) 

    = 1/6 (61) 

 = 10, 16 

       Setelah diketahui Mean idealnya ialah 86,5 dan Standar 

Deviasi ideal ialah 10,16 ini dapat digunakan acuan untuk 

mengkategorikan data. Kemudian dapat dilakukan 

pengkategorian berdasarkan Mean Ideal dan Standar Deviasi 

sebagai berikut: 

Tinggi  = X ≥ (Mi + SDi) 

Sedang  = (Mi – Sdi) ≤ X ≤ (Mi + SDi) 

Kurang  = X ≤ (Mi – Sdi) 



66 

 

 
 

Penyelesaian: 

Tinggi  = X ≥ (85,5 + 10,16) = 95,66 

Sedang  = (85,5 –10,16)=75,34 ≤ X ≤ (85,5 + 10,16) = 95,66 

Kurang = X ≤ (85,5 – 10,16)= 75,34 

Tabel 4.15 Distribusi Kategorisasi Variabel Pola Asuh  

No Skor 
Frekuensi 

Kategori 
F % 

1. ≥ 95,66 9 27,3 Tinggi 

2. 75,34 ≤ X ≤ 95,66 17 51,5 Sedang 

3. ≤ 75,34 7 21,2 Rendah 

 Total 33 100  

       Tabel 4.15 menunjukkan bahwa variabel pola asuh yang 

memiliki kategori tinggi sebanyak 9 orang (27,3%) dilihat pada 

angket pola asuh pada lampiran 10 yang telah dijawab oleh 9 

responden kategori tinggi memiliki skor angket diatas 95,66 

dimana menunjukkan kecenderungan atau rata-rata dari 33 

responden, 9 responden memiliki pola asuh anak yang tinggi 

atau pola asuh demokratis. Pola asuh kategori sedang sebanyak 

17 orang (51,5%) dilihat pada skor angket pola asuh yang telah 

dijawab oleh 17 responden kategori sedang memiliki skor 

diatas rentang 75,34-95,66 yang dimana menunjukkan 17 

responden memiliki pola asuh anak sedang atau permisif. Pola 

asuh kategori rendah sebanyak 7 orang (21,2%) dilihat dari 

angket pola asuh yang telah dijawab oleh 7 responden kategori 

rendah memiliki total skor angket dibawah 75,34 yang dimana 

menunjukkan 7 orang memiliki pola asuh yang rendah atau 

otoriter. 

       Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa responden atau 

orang tua yang masuk dalam kategori tinggi yaitu 9 responden 

cenderung menggunakan pola asuh demokratis. Orang tua yang 

masuk dalam kategori sedang yaitu 17 responden, kategori ini 

cenderung pada pola asuh permisif. Orang tua yang masuk 
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dalam kategori rendah yaitu 7 responden, cenderung 

menggunakan pola asuh otoriter. Berikut tabel penyederhanaan 

pola asuh orang tua Uji Chi Square 2x2. 

Tabel 4.16 Penyederhanaan Tabel Chi Square 

POLA ASUH 

 Frequency Percent 

Valid DEMOKRATIS 9 27.3 

NON DEMOKRATIS 24 72.7 

Total 33 100.0 

 

     Berdasarkan tabel 4.16 diketahui bahwa pola asuh yang 

paling banyak ialah non demokratis sebanyak 24 orang dengan 

presentase 72,7% dan paling sedikit ialah demokratis sebanyak 

9 orang dengan presentase 27,3%. 

b) Pekerjaan (𝑋2) 

       Pekerjaan disebut juga sebagai variabel 𝑋2, diukur dengan 

menggunakan metode skala nominal. Pengumpulan data 

dengan memberikan kode pada setiap jenis pekerjaan 

responden yang terdiri dari wiraswasta, karyawan swasta, 

pegawai swasta, Ibu Rumah Tangga (IRT) dan guru. Kemudian 

dilakukan penegkategorian pekerjaan menjadi tiga kategori 

yaitu kategori tidak bekerja dengan kode 1, kategori bekerja 

part-time diberi kode 2, kategori bekerja full-time diberi kode 

3. Berikut tabel yang diperoleh dari pengategorian pekerjaan 

orang tua berdasarkan waktu bekerja dengan bantuan program 

SPSS versi 24.0 sebagai berikut: 

Tabel 4.17 Distribusi Kategorisasi Variabel Pekerjaan 

Waktu bekerja 

 Frequency Percent 

Valid Tidak Bekerja 21 63.6 

Kerja Full-time 11 33.3 

Kerja Part-time 1 3.0 

Total 33 100.0 
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       Berdasarkan tabel 4.17 dari 33 responden dapat diketahui 

bahwa persentasi tertinggi tidak bekerja yaitu sebanyak 21 

orang dengan presentsi (63,6%), persentasi kerja full-time yaitu 

sebanyak 11 orang denga presentasi (33,3%) dan terendah 

bekerja part-time sebanyak 1 orang dengan presentasi (3,0%). 

Untuk jenis pekerjaan orang tua bisa dilihat pada tabel 4.2. 

Berikut adalah tabel penyederhanaan pekerjaan uji Chi Square 

2x2. 

Tabel 4.18 Penyederhanaan Tabel Chi Square 

PEKERJAAN 

 Frequency Percent 

Valid TIDAK BEKERJA 21 63.6 

BEKERJA 12 36.4 

Total 33 100.0 

Berdasarkan tabel 4.18 dapat dilihat bahwa pekerjaan orang 

tua paling banyak ialah tidak bekerja sebanyak 21 orang 

dengan presentase 63,6% dan yang bekerja sebanyak 12 orang 

dengan presentase 36,4%. 

c) Kedisiplinan Anak Usia Dini (Y) 

       Kedisiplinan anak disebut juga sebagai variabel Y, diukur 

dengan menggunakan metode skala likert. Pengumpulan data 

dengan memberikan angket 24 pernyataan mengenai variabel Y 

dengan 5 jawaban alternatif. Kemudian dihitung menggunakan 

bantuan program SPSS versi 24.0 dan diperoleh nilai 

minimumnya 76 dan nilai maksimumnya 109 sedangkan untuk 

hasil Mean dengan nilai 89,85. Berikut tabel dari hasil yang 

diperoleh dengan bantuan program SPSS versi 24.0 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.19 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Y 

Variabel N Min Max Mean 

Kedisiplinan  33 76 109 89,85 
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       Penentuan kecenderungan variabel kedisiplinan anak usia 

dini, setelah diperoleh nilai maksimum (X maks) dan nilai 

minimum (X min), maka selanjutnya ialah mencari Mean ideal 

dan Standar Deviasi idealnya dengan rumus dibawah ini: 

Mean ideal (Mi) = ½ (nilai tertinggi + nilai terendah) 

Mi = ½ (109 + 76) = 92,5 

Standar Deviasi ideal (SDi) = 1/6 (nilai tertinggi – nilai 

terendah) 

SDi = 1/6 (109 – 76) = 5,5 

Setelah diketahui Mean idealnya yaitu 92,5 dan Standar 

Deviasi ideal yaitu 5,5 ini dapat digunakan untuk acuan 

mengkategorikan data. Kemudian dapat dilakukan 

pengkategorian berdasarkan Mean ideal dan Standar Deviasi 

ideal sebagai berikut: 

Sangat baik  = X ≥ (Mi + SDi) 

Kurang baik = (Mi – Sdi) ≤ X ≤ (Mi + SDi) 

Tidak baik  = X ≤ (Mi – Sdi) 

Penyelesaian: 

Sangat baik = X ≥ (92,5 + 5,5) = 98 

Kurang baik = (92,5–5,5)= 87 ≤ X ≤ (91 + 5,5)= 98 

Tidak baik  = X < (91,5–5,5) = 87 

Tabel 4.20 Distribusi Kategorisasi Variabel Kedisiplinan 

No Skor 
Frekuensi 

Kategori 
F % 

1.  ≥ 98 5 15,2 Sangat baik 

2. 87 ≤ X ≤ 98 15 45,5 Kurang baik 

3. ≤ 87 13 39,4 Tidak baik 

 Total  33 100  

       Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa variabel 

kedisiplinan anak yang memiliki kategori sangat baik sebanyak 
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5 orang (15,2%) dilihat pada angket kedisiplinan anak usia dini 

pada lampiran 12 telah dijawab oleh 5 responden kategori 

sangat baik yang memiliki skor diatas 98 dimana menunjukkan 

kecenderungan atau rata-rata dari 33 orang, 5 orang 

menganggap bahwa pola asuh orang tua dan pekerjaan 

memiliki hubungan sangat baik terhadap kedisiplinan anak. 

Kedisiplinan anak kategori kurang baik sebanyak 15 orang 

(45,5%) dilihat pada angket kedisiplinan anak dengan total skor 

angket diantara 87 dan 98 yang dimana menunjukkan 

kecenderungan pola asuh orang tua dan pekerjaan tidak terlalu 

berhubungan terhadap  kedisiplinan anak. Kedisiplinan anak 

kategori tidak baik sebanyak 13 orang (39,4%) memiliki skor 

total angket kedisiplinan dibawah 87 yang dimana 

menunjukkan kecenderungan atau rata-rata dari 33 orang, 13 

orang yang menganggap pola asuh dan pekerjaan tidak 

berhubungan terhadap kedisiplinan anak. Berikut tabel 

penyederhanaan kedisiplinan anak Uji Chi Square 2x2. 

Tabel 4.21 Penyederhanaan Tabel Chi Square 

KEDISIPLINAN 

 Frequency Percent 

Valid DISIPLIN BAIK 21 63.6 

DISIPLIN TIDAK BAIK 12 36.4 

Total 33 100.0 

Dari tabel 4.21 diatas dapat diketahui bahwa anak dengan 

kedisiplinan baik sebanyak 21 orang dengan presentase 63,6% 

dan anak dengan kedisiplinan tidak baik sebanyak 12 anak 

dengan presentase 36,4%. 

c) Analisis Bivariat 

       Analisis bivariat bias diketahui apabila telah dilakukan analisis 

univariat yang nantinya akan diketahui hasil karakteristik setiap 

variabel. Analisis bivariate digunakan pada variabel yang diduga 

memiliki korelasi. Analisi bivariat yang dilakukan adalah tabulasi 
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silang antara dua variabel yaitu variabel independen dan dipenden 

(Notoatmodjo, 2018). Penelitian ini mencari hubungan antara pola 

asuh terhadap kedisiplinan anak usia dini dan hubungan pekerjaan 

terhadap kedisiplinan anak usia dini yang mempunyai skal ordinal-

nominal (apabila dari 2 variabel ada 1 variabel dengan skala 

nominal). Uji statistik untuk menganalisis hubungan korelasi 

menggunkan uji Chi Square atau  Kai Kuadrat (apabila dari 2 

variabel ada 1 variabel dengan skala nominal maka dilakukan uji 

Chi Square).  

Rumus Chi Square: 

𝑥𝑝2 = ∑ (
(𝐹𝑖𝑗− 𝐸𝑖𝑗)2

𝐸𝑖𝑗
) 

Keterangan: 

𝑥𝑝2 : Nilai Chi Square 

Fij : Frekuensi yang diperoleh atau diamati 

Eij : Frekuensi yang diharapkan 

     Dalam uji Chi Square ini memiliki aturan yang berlaku sebagai 

berikut: 

(1) Bila dalam tabel 2x2 dijumpai nilai E (harapan) <5, lebih 

(20%), maka uji yang digunakan adalah fisher exact test untuk 

semua variabel ditetapkan signifikan 5% (P = 0,05). 

(2) Bila tabel 2x2 tidak dijumpai nilai E (harapan) <5 lebih dari 

(20%) maka uji yang dipakai sebaiknya continuity correction. 

(3) Bila tabel 2x2 maka uji yang digunakan adalah person Chi 

Square. Bila p value <0,05 artinya 𝐻0 ditolak, 𝐻𝑎  diterima yang 

berarti ada hubungan antara variabel dependent dengan variabel 

independent. Bila p value >0,05 artinya 𝐻0 diterima, 𝐻𝑎  ditolak 

yang berarti tidak ada hubungan antara variabel dependent 

dengan variabel independent. 

d) Uji Hipotesis 

       Pada penelitian ini dilakukan uji hipotesis yang bertujuan 

untuk mengetahui taraf signifikansi hubungan pola asuh orang tua 

terhadap kedisiplinan anak usia dini dan taraf signifikansi 
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hubungan pekerjaan orang tua terhadap kedisiplinan anak usia dini. 

Data dianlisis dengan menggunakan program SPSS versi 24.0 for 

windows.  

(1) Hipotesisi I 

     Untuk menguji sebuah hipotesis dapat menggunakan anlisis 

korelasi Chi Square dengan bantuan program SPSS versi 24.0 

for windows. Uji Chi Square adalah salah satu analisis non-

parametrik yang dilakukan pada dua variabel, dimana skala 

data kedua variabel adalah nominal. Ada beberapa ketentuan 

yang harus diingat yaitu: 

𝐻𝑎 : Ada hubungan signifikan antara pola asuh orang tua 

terhadap kedisiplinan anak di RA Nurul Yaqin Kecamatan 

Medan Timur. 

 𝐻0 : Tidak ada hubungan signifikan antara pola asuh orang tua 

terhadap kedisiplinan anak di RA Nurul Yaqin Kecamatan 

Medan Timur.  

     Agar lebih jelas berikut hasil uji Chi Square dijabarkan 

dalam tabel output koefisien uji fisher exact test karena pada uji 

Chi Square tabel 3x3 di jumpai nilai Expected Count > 5 atau 

lebih (20%) maka uji lanjutannya menggunakan  fisher exact 

test dengan cara menyederhanakan tabel menjadi 2x2.  

Tabel 4.22 Output Crosstabulation Pola Asuh Terhadap 

Kedisiplinan Anak Usia Dini. 

Pola Asuh 

Kedisiplinan anak 

Total 

P 

value Disiplin 

baik 

Disiplin 

tidak baik 

F  % F  % F  % 0,012 

Demokratis  9 100 0 0 9 100 

Non Demokratis 12 50 12 50 24 100 

Total  21 12 33 

        Berdasarkan output di atas orang tua dengan pola asuh  

demokratis memiliki kedisiplinan anak yang baik sebanyak 9 

orang  dengan presentase 100% dan orang tua dengan pola asuh 
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demokratis tidak memiliki anak yang kedisiplinanya tidak baik. 

Sedangkan pada orang tua dengan pola asuh non demokratis 

memiliki anak dengan kedisiplinan baik sebanyak 12 orang 

dengan persentase 50% dan orang tua dengan pola asuh non 

demokratis memiliki anak yang kedisiplinannya tidak baik 

sebanyak 12 orang dengan persentase 50% dan diperoleh nilai 

signifikan P-value sebesar 0,012 < 0,05 artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua terhadap 

kedisiplinan anak dengan nilai r hitung 7,071 > r tabel 3,841 

maka terdapat hubungan antara variabel independen terhadap 

variabel dependen untuk tabel output SPSS crosstabulation 

dapat dilihat pada lampiran 20. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis 𝐻0  tertolak dan 𝐻𝑎  diterima. 

(2) Hipotesisi II 

       Berdasarkan analisis uji crosstabulation fisher exact test 

yang dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 24.0 untuk 

mengetahui tingkat hubungan  pekerjaan terhadap kedisiplinan 

anak usia dini. sebelum melakukan uji hipotesis ada ketentuan 

yang harus diingat yaitu: 

𝐻𝑎 : Ada hubungan signifikan antara pekerjaan orang tua 

terhadap kedisiplinan anak di RA Nurul Yaqin 

Kecamatan Medan Timur. 

𝐻0 :  Tidak ada hubungan signifikan antara pekerjaan orang tua 

terhadap kedisiplinan anak di RA Nurul Yaqin 

Kecamatan Medan Timur. 

       Uji crosstabulation fisher exact test dilakukan dengan 

menyederhanakan tabel 3x3 menjadi tabel 2x2, karena pada uji 

Chi Square tabel 3x3 tidak memenuhi syarat sehingga 

dilnjutkan dengan uji alternatif Chi Square dengan 

menggunakan uji fisher exact test. Agar lebih jelas berikut 

dijabarkan hasil output uji fisher exact test dalam bentuk tabel. 
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Tabel 4.23 Output Crosstabulation Pekerjaan Terhadap 

Kedisiplinan Anak Usia Dini. 

Status 

Pekerjaan 

Kedisiplinan anak 

Total 
P Value 

Disiplin 

baik 

Disiplin 

tidak baik 

F % F % F % 

Tidak Bekerja  13 39,4 8 24,2 21 63,6 1,000 

Bekerja 8 24,2 4 12,1 12 36,4 

Total  21  12  33  

     Berdasarkan tabel output diatas status pekerjaan orang tua 

yang tidak bekerja memiliki anak dengan karakter disiplin baik 

sebanyak 13 orang dengan persentase 39,4% dan orang tua 

yang status pekerjaan tidak bekerja memiliki anak dengan 

kedisiplinan tidak baik sebanyak 8 orang dengan persentase 

24,2%. Sedangkan orang tua yang status pekerjaan bekerja 

memiliki anak dengan kedisiplinan baik sebanyak 8 orang 

dengan persentase 24,2% dan orang tua yang status pekerjaan 

bekerja memiliki anak dengan kedisiplinan tidak baik sebanyak 

4 orang dengan persentase 12,1% memiliki nilai p value 1,000 

>0,05 artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

pekerjaan terhadap kedisiplinan anak usia dini atau 𝐻0 diterima 

dan 𝐻𝑎  tertolak dengan nilai r hitung 0,075 menunjukkan < dari 

r tabel 3,841 maka tidak terdapat hubungan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen untuk tabel output 

SPSS dapat dilihat pada lampiran 20.  

D. Pembahasan  

1. Hubungan pola asuh orang tua terhadap kedisiplinan anak. 

       Berdasarkan analisis data yang dilakukan bahwa sebagian besar 

pola asuh orang tua anak di RA Nurul Yaqin adalah pola asuh non 

demokratis dengan jumlah pola asuh permisif sebanyak 17 orang 

(51,5%), pola asuh otoriter sebanyak 7 orang (21,2%) dan pola asuh 

demokratis sebanyak 9 orang (27,3%). Hasil perhitungan uji hipotesis 

Chi Square dengan uji alternatif fisher exact test diperoleh nilai Excat. 
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Sig atau p value sebesar 0,012 dimana lebih < 0.05 untuk hubungan 

pola asuh orang tua terhadap kedisiplinan anak usia dini di simpulkan 

memiliki hubungan yang signifikan dengan taraf signifikansi 5%. 

Salah satu factor yang mempengaruhi kedisiplinan anak adalah pola 

asuh yang digunakan oleh orang tua guna membantu anak menuju 

kedisiplinan diri. Orang tua dengan pola asuh demokratis cenderung 

memberikan kesempatan pada anak untuk mandiri, turut dilibatkan 

dalam pengambilan keputusan, mengatur kedisiplinan anak, 

memprioritaskan kepentingan anak, memberikan kebebasan pada anak 

namun tetap dalam control orang tua, bersifat hangat dan tidak 

memaksakan kehndak pada anak sehingga kedisiplinan yang terbentuk 

pada anak ialah memiliki rasa percaya diri, bersikap bersahabat, 

mengenal tatakrama, mau bekerja sama, dan bertanggung jawab. 

Orang tua dengan pola asuh permisif cenderung control terhadap anak 

rendah, memberikan kebebasan pada anak untuk menyatakan 

pendapar, kurang menerapkan hukuman pada anak saat berbuat salah 

sehingga kedisiplinan yang terbentuk pada anak ialah suka 

memberontak, bersifat agresif, suka mendominasi dan kurang percaya 

diri. Pola asuh orang tua otoriter cenderung mengekang anak, harus 

menuruti aturan orang tua, ketat dalam pengontrolan perilaku anak, 

jarang memberi pujian pada anak dan tidak mengenal kompromi 

sehingga kedisiplinan yang terbentuk pada anak ialah mudah 

tersinggung, penakut, mudah terpengaruh dan tidak bersahabat. 

       Menurut Schohib (2010) keluarga adalah salah satu lembaga yang 

mengembangkan tugas dan tanggung jawab dalam pencapaian tujuan 

pendidikan. Sedangkan yang mendasari pendidikan ialah 

mengupayakan subjek didik menjadi pribadi yang utuh dan terintegrasi 

agar menjadi pribadi yang mampu mengembangkan disiplin diri 

berdasarkan acuan nilai moral. Untuk mencapai tujuan ini, tugas dan 

tanggung jawab keluarga adalah menciptakan situasi dan kondisi yang 

efektif dalam memberikan pembekalan kepada anak agar mencapai 

perkembangan kedisiplinan yang produktif. Dengan dilakukan 
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penelitian ini, dapat diketahui bahwa ternyata memang benar bentuk 

pola asuh orang tua memiliki hubungan dengan kedisiplinan anak. 

       Sesuai dengan hasil uji hipotesis dari penjelasan yang telah 

dijabarkan, menjelaskan bahwa memang benar terdapat hubungan 

yang signifikan antara pola asuh orang tua terhadap kedisiplinan anak 

di RA Nurul Yaqin Kecamatan Medan Timur. Maka dari itu dapat 

dimengerti apabila orang tua tidak peduli terhadap pembentukan 

karakter anak atau menganggap remeh pendidikan maka kemungkinan 

besar pembentukan karakter anak khususnya kedisiplinan anak tidak 

akan berkembang secara optimal juga. 

2. Hubungan pekerjaan orang tua terhadap kedisiplinan anak. 

       Berdasarkan analisis data yang dilakukan bahwa sebagian besar 

pekerjaan orang tua adalah tidak bekerja sebanyak 21 orang (63,6%) 

dan orang tua bekerja sebanyak 12 orang (36,4%). Hasil perhitungan 

uji hipotesis Chi Square dengan uji alternatif fisher exact test diperoleh 

nilai Excat. Sig atau p value sebesar 1,000 dimana lebih > 0.05 untuk 

hubungan pekerjaan orang tua terhadap kedisiplinan anak usia dini di 

simpulkan tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan taraf 

signifikansi 5%. Menurut Anoraga (2009) kerja adalah suatu hal yang 

sangat dibutuhkan oleh manusia. Orang tua yang bekerja juga 

mempengaruhi pola pengasuhan terhadap anak. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh E. Sari et al. (2019) menyatakan bahwa 

ibu yang bekerja tentu akan fokus pada tuntutan pekerjaan yang 

berakibat kurangnya waktu pengasuhan anak. Namun dalam penelitian 

ini pekerjaan orang tua tidak memiliki hubungan terhadap kedisiplinan 

anak dengan nilai p value 1,000 > 0,05 sehingga 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎  

tertolak yang artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara 

pekerjaan orang tua terhadap kedisiplinan anak di RA Nurul Yaqin 

Kecamatan Medan Timur. Agar lebih jelas bias dilihat pada tabel 

output crosstabulation pekerjaan orang tua dengan kedisiplinan anak di 

lampiran 21. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan  

       Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan oleh 

peneliti dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis I yang dilakukan terdapat hubungan yang 

signifikan antara pola asuh orang tua (𝑋1) terhadap kedisiplinan anak (Y) 

di RA Nurul Yaqin Kecamatan Medan Timur. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai signifikansi yang didapat dari hasil penelitian yaitu 0,012 yang mana 

lebih kecil dari nilai p valuenya yaitu 0,05.  

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis II yang dilakukan tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara pekerjaan orang tua ( 𝑋2) terhadap kedisiplinan 

anak (Y) di RA Nurul Yaqin Kecamatan Medan Timur. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai signifikansi yang didapat dari hasil penelitian yaitu 1,000 

yang mana lebih besar dari nilai p valuenya yaitu 0.05.  

 

B. Saran  

       Berdasarkan hasik penelitian, saran yang dapat diberikan dari peneliti 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru, diharpkan agar membangun komunikasi yang positif pada anak 

agar anak semakin semangat ketika bersekolah serta guru dapat bekerja 

sama dengan orang tua anak agar lebih efektif pembelajarannya. Karena 

hasil penelitian ini menyatakan bahwa pola asuh orang tua memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap kedisiplinan anak. Sehingga dapat 

diartikan apabila orang tua tidak peduli dengan pengasuhan dan  

pendidikan anaknya maka kemungkinan besar kedisiplinan anak akan 

tidak terkondisi dan semakin memburuk. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan peneliti selanjutnya memperkaya 

hasil penelitian dengan menambah variabel-variabel selain pola asuh orang 

tua dengan kedisiplinan anak atau pun pekerjaan orang tua dengan 
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kedisiplinan anak. Karna mungkin masih banyak lagi variabel-variabel 

lain yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan anak selain pola asuh orang 

tua dan pekerjaan orang tua. 
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Anita, lahir di Padang Timbalun pada tanggal 13 Mei 2000 yang 

merupakan anak ke-3 dari 5 bersaudara pasangan ayah Hamdani dan 

ibu Lasyuharni. Alamat tempat tinggal Desa Padang Timbalun, 

Kecamatan Sungai Aur, Kabupaten Pasaman Barat, Provinsi 

Sumatera Barat. Agama islam dengan status belum bekerja dan belum 

menikah. Nomor HP 0882 7157 7374. 

RIWAYAT PENDIDIKAN 
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SD N 08 Sungai Aur 2006-2012 
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Lampiran 5 Halaman Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 6 Lembar Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Kepada : 

Yth. Orang Tua di RA Nurul Yaqin 

Perkenalkan nama saya Anita mahasiswa Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, saat ini saya sedang 

melaksanakan tugas akhir/ skripsi dan dalam hal ini saya ingin mengumpulkan data 

penelitian yang menjadi persyaratan untuk menyelesaikan skripsi saya. Saya mohon 

kesediaan bapak/ibu untuk meluangkan waktunya dalam mengisi kuesioner dibawah 

dengan memberikan jawaban yang sebenarnya. Saya akan menjamin kerahasiaan 

jawaban bapak/ibu sehingga tidak perlu ragu untuk menjawabnya, karena hal ini semata-

mata untuk kepentingan penelitian. 

Terimakasih saya ucapkan sebanyak-banyaknya atas kesediaan bapak/ibu dalam 

membantu saya mengisi kueioner ini semoga penelitian ini dapat bermanfaat sesuai 

dengan hasil yang diharapkan. 

IDENTITAS RESPONDEN: 

Nama orang tua :       

Pekerjaan orang tua :       

Nama anak  :       

Jenis kelamin  :  Laki-laki Perempuan 

Usia anak  :    

PETUNJUK PENGISIAN: 

Berilah tanda ceklis ( √  ) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan 

diri anda. Dalam jawaban tersedia 5 opsi, yaitu: 

SS = Sangat Setuju 

ST = Setuju 

RG = Ragu-ragu 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 
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A. Pola Asuh Orang Tua 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS ST RG TS STS 

1. 

Saya memberikan kebebasan pada anak untuk 

memilih bekal makanan ke sekolah dan memakai 

seragam sekolah sendiri. 

     

2. 
Saya tidak memberikan batasan waktu bermain untuk 

anak saya. 

     

3. 
Apa pun yang dilakukan anak harus sesuai dengan 

keinginan saya. 

     

4. 
Saya selalu membantu anak dalam memakai seragam 

sekolah dan menentukan sendiri bekal makanan anak. 

     

5. 
Saya mewajibkan anak untuk puang bermain tepat 

waktu 

     

6. 

Saya selalu berdiskusi dengan anak saya ketika ingin 

melakukan suatu hal (misalnya pergi berlibur, 

memilih makanan, mengerjakan tugas anak). 

     

7. 
Saya tidak menerapkan perturan yang ketat kepada 

anak. 

     

8. Saya akan marah jika anak saya pulang terlambat.      

9. 

Saya tidak pernah melibatkan anak saya ketika ingin 

melakukan suatu hal bersama (misalnya ketika pergi 

berlibur dan memilih makanan). 

     

10. 
Saya tidak membiarkan anak saya untuk bolos 

sekolah tanpa alasan yang tepat. 

     

11. 

Saya membuat peraturan di rumah bersama-sama 

dengan anak (misalnya, harus mengetuk pintu jika 

ingin masuk kamar orang tua, tidak boleh telanjang 

keluar kamar mandi, merapikan kembali mainan 

setelah selesai). 

     

12. Anak saya harus pulang sekolah tepat waktu.      

13. 
Saya membiarkan anak saya bolos sekolah tanpa 

meminta penjelasan dari anak. 

     

14. 
Saya membuat peraturan sendiri di rumah yang harus 

dipatuhi oleh anak saya. 

     

15. 
Saya selalu mempertimbangkan keinginan anak saya 

terlebih dahulu sebelum melakukan sesuatu. 

     

16. 
Saya selalu memutuskan suatu hal yang menurut saya 

benar bagi anak tanpa meminta pendapat anak. 

     

17. 
Saya tidak memberikan batasan waktu pada anak saat 

menonton televisi dan bermain HP. 

     

18. 
Saya tidak mengizinkan anak saya bermain diluar 

rumah tanpa seizin saya. 

     

19. 
Saya memberikan kebebasan pada anak saya untuk 

bermain sepuasnya. 

     

20. Saya tidak pernah memaksakan keinginan saya      
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kepada anak  

21. 
Saya selalu memberikan pujian saat anak saya 

berhasil mengerjakan tugasnya dengan baik 

     

22. 

Saya memberikan kebebasan pada anak untuk 

bermain ketika pulang sekolah, namun saya tetap 

mengontrol waktu bermainnya. 

     

23. 
Anak saya harus menuruti apa yang saya 

perintahkan. 

     

24. 
Saya mewajibkan anak untuk mendapatkan prestasi 

di sekolah. 

     

25. Saya mendukung cita-cita dan hobi anak saya      

26. 
Saya tidak pernah memberikan pujian kepada anak 

ketika dia berprestasi. 

     

27. 
Saya selalu  menanyakan alasan anak  terlebih dahulu 

ketika terlambat pulang sekolah. 

     

28. 
Saya tidak pernah memaksakan anak untuk 

berprestasi di sekolah. 

     

29. Anak saya harus menjadi profesi yang saya inginkan.      

30. 
Saya selalu memberikan pujian kepada anak saya 

ketika ia berprestasi. 

     

31. 
Saya selalu memberikan motivasi ketika anak saya 

gagal. 

     

32. 
Saya selalu mengontrol waktu anak untuk menonton 

televisi dan bermain HP. 

     

33. 
Saya akan memberikan anak HP, agar anak tidak 

mengganggu waktu istirahat saya. 

     

34. 
Saya akan marah jika anak terus menerus meminta 

untuk bermain HP 
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B. Kedisiplinan Anak 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS ST RG TS STS 

1. Anak selalu bagun pagi tanpa dibangunkan orang tua.      

2. 
Anak mau berbagi mainan dengan temannya ketika 

mereka bermain bersama. 

     

3. 
Anak mampu mengungkapkan perasaanya (misalnya, 

sedih, senang, bersemangat) 

     

4. Anak dapat mengucapkan terimakasih pada temannya.      

5. 
Orang tua selalu membangunkan anak setiap pagi untuk 

pergi ke sekolah. 

     

6. 
Anak berangkat sekolah tepat waktu, sehingga bisa 

datang lebih awal. 

     

7. Anak dapat berbagi makanan pada temannya.      

8. 
Anak selalu menjalankan peraturan peraturan yang telah 

disepakati bersama. 

     

9. 
Anak tidak menjalankan peraturan yang telah 

disepakati. 

     

10. 
Anak selalu berlama-lama untuk berangkat sekolah, 

sehingga tidak pernah bisa datang lebih awal. 

     

11. Anak memilih pakaiannya sendiri yang akan dikenakan.      

12. 
Anak selalu di ingatkan untuk mencucui tangan 

sebelum dan setekah makan. 

     

13. Anak tidak mau berbagi makanan dengan temannya.      

14. 
Anak tidak bisa berbagi mainan bersama dengan 

temannya. 

     

15. 
Anak selalu mencuci tangan sebelum dan setelah makan 

tanpa di ingatkan orang tua. 

     

16. 
Setiap akan mengenakan pakayan, anak harus dibntu 

orang tua. 

     

17. 
Anak tidak pernah menyapa orang yang ia kenal ketika 

bertemu. 

     

18. 
Anak tidak mampu mengungkapkan perasaanya 

(misalnya, sedih, senang, bersemangat) 

     

19. Anak selalu meminta maafketika berbuat salah.       

20. 
Anak selalu merapikan kembali mainan yang telah 

selesai dimainkan pada tempatnya. 

     

21. Anak selalu menyapa orang yang ia kenal saat bertemu.      

22. 
Saya selalu merapikan mainan anak ketika telah selesai 

dimainkan. 

     

23. Anak tidak pernah meminta maaf ketika berbuat salah      

24. 
Anak tidak pernah mengucapkan terimakasih ketika 

telah ditolong. 
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Lampiran 7  r Tabel Taraf Signifikansi 
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Lampiran 8 Tabel  Distribusi Chi Square 
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Lampiran 9  Data Responden Dari Kuesioner  

No  Nama orang tua Jenis kelamin Pekerjaan  Nama anak Jenis kelamin anak Usia anak  Keterangan jenis kelamin: 

1.  H 2 1 AAA 1 4  1 : laki-laki 

2. DI 1 2 ZA 1 3  2 : perempuan  

3. NFT 2 1 ARD 2 2   

4. M 2 2 JB 2 3  Keterangan pekerjaan: 

5. NIS 2 1 AAD 1 2  1 : IRT (Ibu Rumah Tangga) 

6. RAS 2 3 YZS 2 2  2 : wiraswasta 

7. ASH 2 2 MAP 1 1  3 : karyawan sawata 

8. MF 1 4 AR 1 3  4 : pegawai swasta 

9. R 2 1 MH 1 3  5 : guru 

10. DA 2 1 MRF 1 2   

11. FA 1 3 NHAF 2 3  Keterangan usia anak: 

12. S 2 1 AZP 2 3  1 : 4 tahun 

13. R 2 1 M 1 3  2 : 5 tahun 

14. R 2 1 RM 2 3  3 : 6 tahun 

15. NH 2 1 AMSH 1 2  4 : 7 tahun 

16. AS 2 1 ABP 1 2   

17. SN 2 1 AKL 2 2   

18. SFZ 2 1 TAKS 2 3   

19. J 2 1 AAI 2 2   

20. K 2 1 AM 2 2   

21. HR 2 1 FSM 2 2   

22. CA 2 1 NA 2 2   

23. YAS 2 1 AKN 1 3   

24. M 2 1 DSL 1 2   

25. PAH 2 5 AHA 1 2   

26. ES 2 1 AHW 1 2   

27. AL 1 2 ALH 1 2   

28. JJ 1 3 DADP 1 3   

29 HS 1 4 GR 1 2   
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30. E 1 2 MAA 1 2   

31. IS 2 1 MAG 1 2   

32. RN 2 1 ANH 1 2   

33. A 1 2 AAS 1 2   
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Lampiran 10 Koding Validitas Angket Pola Asuh Orang Tua (X) 

NO RESPONDEN 
ITEM PERNYATAAN (X1) 

SKOR 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 

1 Responden1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 5 4 2 2 4 1 4 2 2 3 119 

2 Responden2 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 3 1 134 

3 Responden3 4 2 2 2 2 4 2 4 4 1 4 4 1 4 4 4 1 5 4 4 4 4 4 2 4 1 2 2 4 2 4 2 1 2 100 

4 Responden4 5 5 2 2 2 5 4 4 4 2 5 5 2 3 4 4 2 4 5 4 4 4 4 3 4 2 2 2 4 2 4 2 2 2 114 

5 Responden5 3 2 2 1 1 5 3 4 4 1 5 5 1 2 4 2 2 5 4 4 5 4 4 4 5 2 1 3 3 1 5 1 2 1 101 

6 Responden6 4 2 2 2 2 4 2 4 2 2 5 4 2 2 4 2 1 4 4 2 5 5 2 4 5 2 1 2 4 1 5 1 2 1 96 

7 Responden7 4 1 1 4 1 5 5 3 5 1 5 3 1 5 5 5 1 5 3 4 4 5 5 4 5 1 2 4 5 1 5 1 1 5 115 

8 Responden8 3 1 2 2 1 4 3 3 4 2 5 4 1 2 4 4 2 4 4 4 5 5 2 2 4 1 2 2 4 1 5 2 2 2 98 

9 Responden9 4 2 2 2 1 5 1 3 4 1 5 4 1 1 5 2 1 4 2 4 5 5 2 5 5 1 1 1 3 1 5 1 1 1 91 

10 Responden10 2 2 2 2 1 5 4 3 5 1 5 4 1 1 4 4 1 5 4 4 4 1 2 4 4 1 2 4 4 2 4 1 2 2 97 

11 Responden11 4 2 4 1 1 5 4 5 4 1 5 4 1 2 5 1 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 1 5 3 1 5 1 1 1 114 

12 Responden12 4 2 4 2 4 4 2 4 3 2 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 2 2 2 4 4 2 2 105 

13 Responden13 4 4 4 1 1 4 4 5 5 5 5 5 1 3 5 5 1 5 4 5 5 4 3 4 5 1 2 1 4 2 4 1 4 1 117 

14 Responden14 4 4 4 1 1 4 4 5 5 1 5 5 1 3 5 5 2 5 4 4 5 4 3 4 5 1 2 3 4 2 4 1 2 1 113 

15 Responden15 2 2 2 1 1 5 1 5 4 1 5 4 2 3 4 4 2 4 4 4 5 5 2 3 5 2 4 2 4 2 4 1 3 2 104 

16 Responden16 1 1 3 1 1 4 2 4 4 1 5 5 1 2 4 3 1 4 4 4 5 4 2 3 5 1 2 3 4 1 4 2 1 2 94 

17 Responden17 4 2 2 1 1 4 1 3 4 1 5 3 2 1 5 1 2 5 4 4 5 2 2 4 3 2 1 4 2 1 5 1 2 1 90 

18 Responden18 4 2 4 1 1 5 4 4 4 1 5 5 1 4 4 3 1 5 5 4 5 5 2 3 4 1 1 2 4 1 5 2 2 1 105 

19 Responden19 3 1 2 3 4 4 4 3 4 2 4 3 1 4 3 2 1 2 4 4 5 4 3 2 5 4 2 4 5 2 2 1 1 1 99 

20 Responden20 3 2 2 2 3 3 2 2 4 1 4 2 1 3 4 4 1 4 4 4 4 5 5 2 5 1 1 2 5 2 5 1 1 2 96 

21 Responden21 1 2 3 1 1 4 4 4 5 2 4 4 1 2 4 2 2 4 5 3 4 3 2 3 5 2 2 2 4 2 4 2 2 1 96 

22 Responden22 3 1 2 2 2 3 4 2 5 2 5 4 2 2 4 2 2 4 4 4 5 4 2 2 4 1 2 2 4 2 4 2 2 2 97 
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23 Responden23 2 2 3 2 1 5 2 3 5 5 5 5 1 3 3 3 1 5 5 3 3 5 1 3 5 3 3 4 5 3 5 1 4 4 113 

24 Responden24 3 3 2 2 2 4 3 4 2 1 5 4 1 1 4 2 1 1 4 3 5 5 1 3 4 1 2 3 3 1 5 1 3 2 91 

25 Responden25 3 2 2 1 1 3 2 3 2 1 5 2 1 1 5 2 1 4 3 3 5 2 2 2 5 1 1 1 2 1 5 1 1 1 77 

26 Responden26 3 2 3 1 1 3 3 4 2 1 5 2 1 3 5 1 1 4 4 4 5 3 4 2 2 1 1 2 3 1 5 1 1 1 85 

27 Responden27 4 4 4 2 2 3 2 3 2 1 4 4 1 2 4 2 3 4 3 4 5 5 2 3 5 1 2 2 4 1 5 1 1 4 99 

28 Responden28 4 2 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 2 2 2 4 2 4 2 2 4 113 

29 Responden29 4 2 2 4 4 4 4 5 4 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 4 2 4 2 2 4 113 

30 Responden30 4 1 2 4 2 4 3 4 4 1 5 4 1 4 4 4 2 4 4 4 5 4 3 4 5 2 2 4 4 2 5 2 1 2 110 

31 Responden31 4 2 4 4 2 5 4 4 5 1 5 4 1 4 5 2 1 5 4 5 5 5 4 4 5 1 1 4 5 1 5 4 2 4 121 

32 Responden32 2 2 2 2 1 3 5 2 4 2 5 4 1 2 5 4 1 2 2 4 5 4 2 2 5 1 1 2 4 1 5 1 1 1 90 

33 Responden33 3 2 1 1 2 3 2 2 3 1 5 4 1 2 5 4 1 4 4 4 5 4 4 2 3 1 1 1 4 1 3 1 2 2 88 

Kode pola asuh 1 2 3 1 2 1 3 3 1 2 1 3 2 1 1 1 2 3 1 1 1 1 1 3 1 3 3 3 1 3 1 2 2 2  

 

Keterangan:  

1 : Demokratis 

2 : Permisif 

3 : Otoriter 
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Lampiran 11 Angket Pola Asuh Orang Tua Yang Sudah Di Drop Item Tidak Validnya 

NO RESPONDEN 
ITEM PERNYATAAN (X1) 

skor 
 

Ket. 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 Responden1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 5 4 2 2 4 1 2 2 3 103 Tinggi 

2 Responden2 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 4 4 4 3 3 1 117 Tinggi 

3 Responden3 4 2 2 2 2 4 2 4 4 1 4 1 4 4 1 5 4 4 4 4 2 4 1 2 2 4 2 2 1 2 84 Sedang 

4 Responden4 5 5 2 2 2 5 4 4 4 2 5 2 3 4 2 4 5 4 4 4 3 4 2 2 2 4 2 2 2 2 97 Tinggi 

5 Responden5 3 2 2 1 1 5 3 4 4 1 5 1 2 2 2 5 4 4 4 4 4 5 2 1 3 3 1 1 2 1 82 Sedang 

6 Responden6 4 2 2 2 2 4 2 4 2 2 4 2 2 2 1 4 4 2 5 2 4 5 2 1 2 4 1 1 2 1 77 Sedang 

7 Responden7 4 1 1 4 1 5 5 3 5 1 3 1 5 5 1 5 3 4 5 5 4 5 1 2 4 5 1 1 1 5 96 Tinggi 

8 Responden8 3 1 2 2 1 4 3 3 4 2 4 1 2 4 2 4 4 4 5 2 2 4 1 2 2 4 1 2 2 2 79 Sedang 

9 Responden9 4 2 2 2 1 5 1 3 4 1 4 1 1 2 1 4 2 4 5 2 5 5 1 1 1 3 1 1 1 1 71 Rendah 

10 Responden10 2 2 2 2 1 5 4 3 5 1 4 1 1 4 1 5 4 4 1 2 4 4 1 2 4 4 2 1 2 2 80 Sedang 

11 Responden11 4 2 4 1 1 5 4 5 4 1 4 1 2 1 5 4 4 4 5 5 5 5 5 1 5 3 1 1 1 1 94 Sedang 

12 Responden12 4 2 4 2 4 4 2 4 3 2 4 4 2 2 2 4 4 4 4 2 4 4 2 2 2 2 2 4 2 2 89 Sedang 

13 Responden13 4 4 4 1 1 4 4 5 5 5 5 1 3 5 1 5 4 5 4 3 4 5 1 2 1 4 2 1 4 1 98 Tinggi 

14 Responden14 4 4 4 1 1 4 4 5 5 1 5 1 3 5 2 5 4 4 4 3 4 5 1 2 3 4 2 1 2 1 94 Sedang 

15 Responden15 2 2 2 1 1 5 1 5 4 1 4 2 3 4 2 4 4 4 5 2 3 5 2 4 2 4 2 1 3 2 86 Sedang 

16 Responden16 1 1 3 1 1 4 2 4 4 1 5 1 2 3 1 4 4 4 4 2 3 5 1 2 3 4 1 2 1 2 76 Sedang 

17 Responden17 4 2 2 1 1 4 1 3 4 1 3 2 1 1 2 5 4 4 2 2 4 3 2 1 4 2 1 1 2 1 70 Rendah 

18 Responden18 4 2 4 1 1 5 4 4 4 1 5 1 4 3 1 5 5 4 5 2 3 4 1 1 2 4 1 2 2 1 86 Sedang 

19 Responden19 3 1 2 3 4 4 4 3 4 2 3 1 4 2 1 2 4 4 4 3 2 5 4 2 4 5 2 1 1 1 85 Sedang 

20 Responden20 3 2 2 2 3 3 2 2 4 1 2 1 3 4 1 4 4 4 5 5 2 5 1 1 2 5 2 1 1 2 79 Sedang 
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21 Responden21 1 2 3 1 1 4 4 4 5 2 4 1 2 2 2 4 5 3 3 2 3 5 2 2 2 4 2 2 2 1 80 Sedang 

22 Responden22 3 1 2 2 2 3 4 2 5 2 4 2 2 2 2 4 4 4 4 2 2 4 1 2 2 4 2 2 2 2 79 Sedang 

23 Responden23 2 2 3 2 1 5 2 3 5 5 5 1 3 3 1 5 5 3 5 1 3 5 3 3 4 5 3 1 4 4 97 Tinggi 

24 Responden24 3 3 2 2 2 4 3 4 2 1 4 1 1 2 1 1 4 3 5 1 3 4 1 2 3 3 1 1 3 2 72 Rendah 

25 Responden25 3 2 2 1 1 3 2 3 2 1 2 1 1 2 1 4 3 3 2 2 2 5 1 1 1 2 1 1 1 1 57 Rendah 

26 Responden26 3 2 3 1 1 3 3 4 2 1 2 1 3 1 1 4 4 4 3 4 2 2 1 1 2 3 1 1 1 1 65 Rendah 

27 Responden27 4 4 4 2 2 3 2 3 2 1 4 1 2 2 3 4 3 4 5 2 3 5 1 2 2 4 1 1 1 4 81 Sedang 

28 Responden28 4 2 2 4 2 4 4 4 4 2 4 2 4 4 2 4 4 4 5 4 4 4 2 2 2 4 2 2 2 4 97 Tinggi 

29 Responden29 4 2 2 4 4 4 4 5 4 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 97 Tinggi 

30 Responden30 4 1 2 4 2 4 3 4 4 1 4 1 4 4 2 4 4 4 4 3 4 5 2 2 4 4 2 2 1 2 91 Sedang 

31 Responden31 4 2 4 4 2 5 4 4 5 1 4 1 4 2 1 5 4 5 5 4 4 5 1 1 4 5 1 4 2 4 101 Tinggi 

32 Responden32 3 2 2 2 1 3 5 2 4 2 4 1 2 4 1 2 2 4 4 2 2 5 1 1 2 4 1 1 1 1 70 Rendah 

33 Responden33 3 2 1 1 2 3 2 2 3 1 4 1 2 4 1 4 4 4 4 4 2 3 1 1 1 4 1 1 2 2 70 Rendah 
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Lampiran 12 Koding Validitas Angket Kedisiplinan Anak Usia Dini (Y) 

NO RESPONDEN 
ITEM PERNYATAAN (Y) 

SKOR 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

1 Responden1 4 5 5 5 1 5 5 5 4 4 4 1 5 5 5 2 5 4 5 5 5 2 5 5 101 

2 Responden2 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 2 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 107 

3 Responden3 2 4 4 4 2 2 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 5 82 

4 Responden4 4 5 5 5 1 5 5 5 5 5 2 1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 107 

5 Responden5 5 4 5 5 1 5 5 5 5 4 4 1 3 3 5 3 4 5 5 5 4 4 5 5 100 

6 Responden6 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 

7 Responden7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 114 

8 Responden8 2 4 4 4 3 4 5 3 3 4 2 2 4 4 4 3 4 4 5 3 4 3 5 5 88 

9 Responden9 4 4 4 4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 89 

10 Responden10 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 1 5 5 5 3 5 4 4 3 5 2 4 5 101 

11 Responden11 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 1 2 5 5 5 5 1 5 5 97 

12 Responden12 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 2 4 4 4 3 4 4 4 86 

13 Responden13 3 5 5 5 1 5 5 5 5 3 2 1 4 4 5 2 2 4 5 5 5 1 5 5 92 

14 Responden14 3 5 5 5 1 5 5 5 5 5 2 1 5 4 4 2 2 4 5 5 5 4 5 5 97 

15 Responden15 2 4 4 4 2 3 4 4 3 3 2 2 4 4 4 2 4 2 4 5 4 2 4 4 80 

16 Responden16 4 4 5 5 2 4 4 5 4 4 2 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 102 

17 Responden17 3 5 5 5 1 5 5 5 4 4 2 1 4 4 5 4 1 4 5 5 5 1 4 4 91 

18 Responden18 2 4 4 4 1 5 3 4 5 5 4 1 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 95 

19 Responden19 4 4 4 4 2 5 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 5 89 

20 Responden20 1 4 5 4 2 4 4 4 3 5 2 2 4 4 2 3 3 5 5 5 5 4 5 5 90 

21 Responden21 2 4 4 4 1 3 4 3 3 4 4 1 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 81 
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22 Responden22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 95 

23 Responden23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 110 

24 Responden24 3 4 4 4 2 5 4 4 4 4 2 2 4 4 5 2 3 4 5 4 4 3 5 5 90 

25 Responden25 4 3 4 5 2 3 4 3 3 4 5 1 5 5 3 3 2 5 3 3 2 3 3 4 82 

26 Responden26 5 3 4 5 5 4 4 5 5 4 3 2 5 4 1 4 5 4 4 4 4 5 5 5 99 

27 Responden27 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 1 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 103 

28 Responden28 3 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 1 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 97 

29 Responden29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 

30 Responden30 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

31 Responden31 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 2 5 4 5 4 4 4 4 104 

32 Responden32 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 98 

33 Responden33 4 4 4 4 2 4 4 5 3 4 4 2 4 4 4 2 3 5 4 4 3 2 4 4 87 
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Lampiran 13 Kedisiplinan Anak Usia Dini Setelah Di Drop 

NO RESPONDEN 
ITEM PERNYATAAN (Y) 

SKOR  KETERANGAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

1 Responden1 4 5 5 5 1 5 5 5 4 4 5 5 5 2 5 4 5 5 5 2 5 5 96 Kurang Baik 

2 Responden2 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 101 Sangat Baik 

3 Responden3 2 4 4 4 2 2 4 2 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 5 76 Tidak baik 

4 Responden4 4 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 104 Sangat Baik 

5 Responden5 5 4 5 5 1 5 5 5 5 4 3 3 5 3 4 5 5 5 4 4 5 5 95 Kurang Baik 

6 Responden6 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83 Tidak Baik 

7 Responden7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 109 Sangat Baik 

8 Responden8 2 4 4 4 3 4 5 3 3 4 4 4 4 3 4 4 5 3 4 3 5 5 84 Tidak baik 

9 Responden9 4 4 4 4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 81 Tidak Baik 

10 Responden10 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 4 4 3 5 2 4 5 96 Kurang Baik 

11 Responden11 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 1 2 5 5 5 5 1 5 5 95 Kurang Baik 

12 Responden12 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 4 4 4 3 4 4 4 80 Tidak baik 

13 Responden13 3 5 5 5 1 5 5 5 5 3 4 4 5 2 2 4 5 5 5 1 5 5 89 Kurang Baik 

14 Responden14 3 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 4 4 2 2 4 5 5 5 4 5 5 94 Kurang Baik 

15 Responden15 2 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 2 4 5 4 2 4 4 76 Tidak baik 

16 Responden16 4 4 5 5 2 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 96 Kurang Baik 

17 Responden17 3 5 5 5 1 5 5 5 4 4 4 4 5 4 1 4 5 5 5 1 4 4 88 Kurang Baik 

18 Responden18 2 4 4 4 1 5 3 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 90 Kurang Baik 

19 Responden19 4 4 4 4 2 5 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 5 84 Tidak baik 

20 Responden20 1 4 5 4 2 4 4 4 3 5 4 4 2 3 3 5 5 5 5 4 5 5 86 Tidak Baik 

21 Responden21 2 4 4 4 1 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 76 Tidak baik 
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22 Responden22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 89 Kurang Baik 

23 Responden23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 108 Sangat Baik 

24 Responden24 3 4 4 4 2 5 4 4 4 4 4 4 5 2 3 4 5 4 4 3 5 5 86 Tidak Baik 

25 Responden25 4 3 4 5 2 3 4 3 3 4 5 5 3 3 2 5 3 3 2 3 3 4 76 Tidak Baik 

26 Responden26 5 3 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 1 4 5 4 4 4 4 5 5 5 94 Kurang Baik 

27 Responden27 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 98 Kurang Baik 

28 Responden28 3 5 4 4 3 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 92 Kurang Baik 

29 Responden29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 Kurang Baik 

30 Responden30 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 86 Tidak Baik 

31 Responden31 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 2 5 4 5 4 4 4 4 96 Kurang Baik 

32 Responden32 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 92 Kurang Baik 

33 Responden33 4 4 4 4 2 4 4 5 3 4 4 4 4 2 3 5 4 4 3 2 4 4 81 Tidak baik 
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Lampiran 14 Tabel TCR (Tingkat Capaian Responden) Jawaban Responden Variabel Pola Asuh (X1) 

NO Pernyataan Item Pernyataan SS ST RG TS STS N SKOR MEAN TCR KET 

1. 

Favorable 

Saya memberikan kebebasan pada anak untuk 

memilih bekal makanan ke sekolah dan memakai 

seragam sekolah sendiri. 

1 16 9 5 2 33 108 3.27 65.45 Cukup 

2. 
Favorable 

Saya tidak memberikan batasan waktu bermain untuk 

anak saya 
1 5 1 20 6 33 74 2.24 44.85 Kurang Baik 

3. 
Favorable 

Apa pun yang dilakukan anak harus sesuai dengan 

keinginan saya 
 9 4 18 2 33 86 2.61 52.12 Cukup 

4. 
Unfavorable  

Saya selalu membantu anak dalam memakai seragam 

sekolah dan menentukan sendiri bekal makanan anak 
12 13 1 7  33 69 2.09 41.82 Kurang Baik 

5. 
Unfavorable 

Saya mewajibkan anak untuk puang bermain tepat 

waktu. 
17 10 1 5  33 60 1.82 36.36 Kurang Baik 

6. 

Favorable 

Saya selalu berdiskusi dengan anak saya ketika ingin 

melakukan suatu hal (misalnya pergi berlibur, 

memilih  makanan, mengerjakan tugas anak) 

11 14 8   33 135 4.09 81.82 Baik 

7. 
Unfavorable  

Saya tidak menerapkan perturan yang ketat kepada 

anak. 
3 9 5 14 2 33 102 3.09 61.82 Cukup 

8. Favorable Saya akan marah jika anak saya pulang terlambat. 5 14 10 4  33 119 3.61 72.12 Baik 

9. 

Unfavorable  

Saya tidak pernah melibatkan anak saya ketika ingin 

melakukan suatu hal bersama (misalnya ketika pergi 

berlibur dan memilih makanan). 

 5 2 18 8 33 128 3.88 77.58 Baik 

10. 

Unfavorable  

Saya tidak membiarkan anak saya untuk bolos sekolah 

tanpa alasan yang tepat. Saya tidak membiarkan anak 

saya untuk bolos sekolah tanpa alasan yang tepat. 

19 10 1 1 2 33 56 1.70 33.94 Tidak Baik 

11. Favorable Anak saya harus pulang sekolah tepat waktu. 7 20 3 3  33 130 3.94 78.79 Baik 

12. 
Favorable 

Saya membiarkan anak saya bolos sekolah tanpa 

meminta penjelasan dari anak. 
 1 2 7 23 33 47 1.42 28.48 Tidak Baik 

13. 
Unfavorable  

Saya membuat peraturan sendiri di rumah yang harus 

dipatuhi oleh anak saya. 
5 11 7 9 1 33 89 2.70 53.94 Cukup 

14. 
Unfavorable  

Saya selalu memutuskan suatu hal yang menurut saya 

benar bagi anak tanpa meminta pendapat anak. 
3 12 4 11 3 33 98 2.97 59.39 Cukup 
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15. 
Favorable 

Saya tidak memberikan batasan waktu pada anak saat 

menonton televisi dan bermain HP. 
17 12 2 1 1 33 142 4.30 86.06 Sangat Baik 

16. 
Favorable 

Saya tidak mengizinkan anak saya bermain diluar 

rumah tanpa seizin saya. 
11 19  2 1 33 136 4.12 82.42 Baik 

17. 
Unfavorable  

Saya memberikan kebebasan pada anak saya untuk 

bermain sepuasnya 
5 23 3 2  33 130 3.94 78.79 Baik 

18. 
Favorable 

Saya tidak pernah memaksakan keinginan saya 

kepada anak 
 1 4 25 3 33 69 2.09 41.82 Kurang Baik 

19. 

Favorable 

Saya memberikan kebebasan pada anak untuk 

bermain ketika pulang sekolah, namun saya tetap 

mengontrol waktu bermainnya 

14 14 2 2 1 33 137 4.15 83.03 Baik 

20. Unfavorable  Anak saya harus menuruti apa yang saya perintahkan. 3 10 4 14 2 33 97 2.94 58.79 Cukup 

21. 
Favorable 

Saya mewajibkan anak untuk mendapatkan prestasi di 

sekolah. 
 10 9 12 2 33 93 2.82 56.36 Cukup 

22. Favorable Saya mendukung cita-cita dan hobi anak saya 19 11 2 1  33 147 4.45 89.09 Sangat Baik 

23. 
Favorable 

Saya tidak pernah memberikan pujian kepada anak 

ketika dia berprestasi. 
1 3 1 10 18 33 58 1.76 35.15 Tidak Baik 

24. 
Unfavorable 

Saya selalu  menanyakan alasan anak  terlebih dahulu 

ketika terlambat pulang sekolah. 
 1 2 18 12 33 58 1.76 35.15 Tidak Baik 

25. 
Unfavorable 

Saya tidak pernah memaksakan anak untuk 

berprestasi di sekolah. 
4 16 4 8 1 33 85 2.58 51.52 Cukup 

26. Unfavorable Anak saya harus menjadi profesi yang saya inginkan.  3 5 20 5 33 126 3.82 76.36 Baik 

27. 
Unfavorable 

Saya selalu memberikan pujian kepada anak saya 

ketika ia berprestasi 
17 14 1 1  33 52 1.58 31.52 Tidak Baik 

28 
Unfavorable 

Saya selalu mengontrol waktu anak untuk menonton 

televisi dan bermain HP. 
19 11 1 2  33 52 1.58 31.52 Tidak Baik 

29 
Favorable  

Saya akan memberikan anak HP, agar anak tidak 

mengganggu waktu istirahat saya 
12 6 3 2  23 97 4.22 58.79 Cukup 

30. Unfavorable 
Saya akan marah jika anak terus menerus meminta 

untuk bermain HP 
1 5 1 12 14 33 66 2.00 40.00 Kurang Baik 
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Lampiran 15 Tabel Gambaran Distribusi Jawaban Responden Kuesioner Pola Asuh 

Statistics 

   X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13 X1.14 X1.15 X1.16 X1.17 X1.18 X1.19 X1.20 X1.21 X1.22 X1.23 X1.24 X1.25 X1.26 X1.27 X1.28 X1.29 X1.30 

 N Valid 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

 Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 Mean 3.27 2.24 2.61 2.09 1.82 4.09 3.09 3.61 3.88 1.70 3.94 1.42 2.70 3.03 1.70 4.12 3.94 3.91 4.15 2.94 3.18 4.45 1.76 1.76 2.58 3.82 1.58 1.58 1.85 2.00 

 Median 4.00 2.00 2.00 2.00 1.00 4.00 3.00 4.00 4.00 1.00 4.00 1.00 3.00 3.00 1.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 5.00 1.00 2.00 2.00 4.00 1.00 1.00 2.00 2.00 

 Mode 4 2 2 2 1 4 4 4 4 1 4 1 2 4 1 4 4 4 4a 2 4 5 1 2 2 4 1 1 2 1 

 Std. Deviation 0.977 1.032 0.966 1.128 1.074 0.765 1.156 0.899 0.960 1.104 0.827 0.751 1.132 1.212 0.951 0.927 0.704 0.579 1.004 1.171 0.950 0.754 1.091 0.708 1.091 0.808 0.708 0.830 0.834 1.173 

 Variance 0.955 1.064 0.934 1.273 1.153 0.585 1.335 0.809 0.922 1.218 0.684 0.564 1.280 1.468 0.905 0.860 0.496 0.335 1.008 1.371 0.903 0.568 1.189 0.502 1.189 0.653 0.502 0.689 0.695 1.375 

 Range 4 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 

 Minimum 1 1 1 1 1 3 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 

 Maximum 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 

 Sum 108 74 86 69 60 135 102 119 128 56 130 47 89 100 56 136 130 129 137 97 105 147 58 58 85 126 52 52 61 66 

 a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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Lampiran  16  Tabel TCR (Tingkat Capaian Responden) Jawaban Responden Variabel Kedisiplinan (Y) 

NO Pernyataan Item Pernyataan SS ST RG TS STS N SKOR MEAN TCR KET 

1. Favorable  Anak selalu bagun pagi tanpa dibangunkan orang 

tua. 
6 15 6 5 1 33 119 3.61 72.12 Baik 

2. Favorable Anak mau berbagi mainan dengan temannya 

ketika mereka bermain bersama. 
11 20 2   33 141 4.27 85.45 Sangat Baik 

3. Favorable Anak mampu mengungkapkan perasaanya 

(misalnya, sedih, senang, bersemangat) 
13 20    33 145 4.39 87.88 Sangat Baik 

4. Favorable Anak dapat mengucapkan terimakasih pada 

temannya. 
15 18    33 147 4.45 89.09 Sangat Baik 

5. Unfavorable  Orang tua selalu membangunkan anak setiap pagi 

untuk pergi ke sekolah. 
9 13 2 6 3 33 80 2.42 48.48 Kurang Baik 

6. Favorable Anak berangkat sekolah tepat waktu, sehingga 

bisa datang lebih awal. 
16 13 3 1  33 143 4.33 86.67 Sangat Baik 

7. Favorable Anak dapat berbagi makanan pada temannya. 14 18 1   33 145 4.39 87.88 Sangat Baik 
8. Favorable Anak selalu menjalankan peraturan peraturan yang 

telah disepakati bersama. 
16 13 3 1  33 143 4.33 86.67 Sangat Baik 

9. Unfavorable Anak tidak menjalankan peraturan yang telah 

disepakati. 
  7 15 11 33 136 4.12 82.42 Baik 

10. Unfavorable Anak selalu berlama-lama untuk berangkat 

sekolah, sehingga tidak pernah bisa datang lebih 

awal. 
  2 22 9 33 139 4.21 84.24 Sangat Baik 

11. Unfavorable Anak tidak mau berbagi makanan dengan 

temannya. 
  2 19 12 33 142 4.30 86.06 Sangat Baik 

12. Unfavorable Anak tidak bisa berbagi mainan bersama dengan 

temannya. 
  2 22 9 33 139 4.21 84.24 Sangat Baik 

13. Favorable Anak selalu mencuci tangan sebelum dan setelah 

makan tanpa di ingatkan orang tua. 
15 14 1 2 1 33 139 4.21 84.24 Sangat Baik 

14. Unfavorable Setiap akan mengenakan pakayan, anak harus 

dibntu orang tua. 
1 8 6 16 2 33 109 3.30 66.06 Baik 

15. Unfavorable Anak tidak pernah menyapa orang yang ia kenal 

ketika bertemu. 
1 9 3 12 8 33 116 3.52 70.30 Baik 
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16. Unfavorable Anak tidak mampu mengungkapkan perasaanya 

(misalnya, sedih, senang, bersemangat) 
 1  21 11 33 141 4.27 85.45 Sangat Baik 

17. Favorable Anak selalu meminta maafketika berbuat salah. 17 14 2   33 147 4.45 89.09 Sangat Baik 
18. Favorable Anak selalu merapikan kembali mainan yang telah 

selesai dimainkan pada tempatnya. 
18 11 4   33 146 4.42 88.48 Sangat Baik 

19. Favorable Anak selalu menyapa orang yang ia kenal saat 

bertemu. 
11 18 2 2  33 137 4.15 83.03 Baik 

20. Unfavorable Saya selalu merapikan mainan anak ketika telah 

selesai dimainkan. 
3 5 5 16 4 33 112 3.39 67.88 Baik 

21. Unfavorable Anak tidak pernah meminta maaf ketika berbuat 

salah 
  1 16 16 33 147 4.45 89.09 Sangat Baik 

22. Unfavorable Anak tidak pernah mengucapkan terimakasih 

ketika telah ditolong. 
   13 20 33 152 4.61 92.12 Sangat Baik 
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Lampiran 17 Tabel Gambaran Distribusi Jawaban Responden Kuesioner Kedisiplinan 

Statistics 

 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y1.10 Y1.11 Y1.12 Y1.13 Y1.14 Y1.15 Y1.16 Y1.17 Y1.18 Y1.19 Y1.20 Y1.21 Y1.22 

N Valid 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 3.61 4.27 4.39 4.45 2.42 4.33 4.39 4.33 4.12 4.21 4.30 4.21 4.21 3.30 3.52 4.27 4.45 4.42 4.15 3.39 4.45 4.61 

Median 4.00 4.00 4.00 4.00 2.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 5.00 

Mode 4 4 4 4 2 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4a 5 

Std. Deviation 1.059 .574 .496 .506 1.324 .777 .556 .777 .740 .545 .585 .545 .992 1.015 1.228 .626 .617 .708 .795 1.171 .564 .496 

Variance 1.121 .330 .246 .256 1.752 .604 .309 .604 .547 .297 .343 .297 .985 1.030 1.508 .392 .381 .502 .633 1.371 .318 .246 

Range 4 2 1 1 4 3 2 3 2 2 2 2 4 4 4 3 2 2 3 4 2 1 

Minimum 1 3 4 4 1 2 3 2 3 3 3 3 1 1 1 2 3 3 2 1 3 4 

Maximum 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Sum 119 141 145 147 80 143 145 143 136 139 142 139 139 109 116 141 147 146 137 112 147 152 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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Tabel 18 Uji Validitas Kuesioner Pola Asuh Orang Tua 
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Lampiran 19 Uji Validitas Kuesioner Kedisiplinan 
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Lampiran 20 Output SPSS Hasil Uji Normalitas  

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pola Asuh 33 100.0% 0 0.0% 33 100.0% 

Pekerjaan 33 100.0% 0 0.0% 33 100.0% 

kedisiplinan 33 100.0% 0 0.0% 33 100.0% 

 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Pola Asuh Mean 84.7879 2.24569 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 80.2136  

Upper Bound 89.3622  

5% Trimmed Mean 84.7071  

Median 84.0000  

Variance 166.422  

Std. Deviation 12.90048  

Minimum 56.00  

Maximum 117.00  

Range 61.00  

Interquartile Range 20.00  

Skewness .122 .409 

Kurtosis .076 .798 

Pekerjaan Mean 1.39 .097 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 1.20  

Upper Bound 1.59  

5% Trimmed Mean 1.35  

Median 1.00  

Variance .309  

Std. Deviation .556  

Minimum 1  

Maximum 3  

Range 2  

Interquartile Range 1  

Skewness 1.029 .409 

Kurtosis .116 .798 
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kedisiplinan Mean 89.85 1.546 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 86.70  

Upper Bound 93.00  

5% Trimmed Mean 89.58  

Median 89.00  

Variance 78.883  

Std. Deviation 8.882  

Minimum 76  

Maximum 109  

Range 33  

Interquartile Range 13  

Skewness .250 .409 

Kurtosis -.366 .798 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pola Asuh .096 33 .200* .981 33 .820 

Pekerjaan .397 33 .000 .665 33 .000 

kedisiplinan .093 33 .200* .965 33 .359 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 21 Analisis Crosstabulation Chi Square Pola Asuh Terhadap 

Kedisiplinan Anak Usia Dini 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

POLA ASUH * 
KEDISIPLINAN 

33 100.0% 0 0.0% 33 100.0% 

 

 
POLA ASUH * KEDISIPLINAN Crosstabulation 

 

KEDISIPLINAN ANAK 

Total DISIPLIN BAIK 
DISIPLIN TIDAK 

BAIK 

POLA ASUH DEMOKRATIS Count 9 0 9 

Expected Count 5.7 3.3 9.0 

% within POLA ASUH 100.0% 0.0% 100.0% 

NON DEMOKRATIS Count 12 12 24 

Expected Count 15.3 8.7 24.0 

% within POLA ASUH 50.0% 50.0% 100.0% 

Total Count 21 12 33 

Expected Count 21.0 12.0 33.0 

% within POLA ASUH 63.6% 36.4% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 7.071a 1 .008   

Continuity Correctionb 5.076 1 .024   

Likelihood Ratio 9.991 1 .002   

Fisher's Exact Test    .012 .008 

Linear-by-Linear Association 6.857 1 .009   

N of Valid Cases 33     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.27. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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 Lampiran 22 Analisis Crosstabulation Chi Square Pekerjaan Terhadap 

Kedisiplinan Anak Usia Dini 

 
Case Processing Summary 

 

Cases 
Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

PEKERJAAN * 
KEDISIPLINAN 

33 100.0% 0 0.0% 33 100.0% 

 

 
PEKERJAAN * KEDISIPLINAN Crosstabulation 

 

KEDISIPLINAN ANAK 

Total DISIPLIN BAIK 
DISIPLIN 

TIDAK BAIK 

PEKERJAAN TIDAK BEKERJA Count 13 8 21 

Expected Count 13.4 7.6 21.0 

% of Total 39.4% 24.2% 63.6% 

BEKERJA Count 8 4 12 

Expected Count 7.6 4.4 12.0 

% of Total 24.2% 12.1% 36.4% 

Total Count 21 12 33 

Expected Count 21.0 12.0 33.0 

% of Total 63.6% 36.4% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .075a 1 .784   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .075 1 .784   

Fisher's Exact Test    1.000 .544 

Linear-by-Linear Association .073 1 .788   

N of Valid Cases 33     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.36. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Lampiran 23 Dokumentasi Penelitian 
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